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ABSTRAK 

 

Aisyah Elvina Sari, (2024) : Penerapan Strategi Rotating Trio Evchange untuk 

Meningkatkan Percaya diri Siswa pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SDN 136 Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan percaya diri pada mata 

Pelajaran IPS siswa kelas V SDN 136 Pekanbaru melalui strategi rotating trio exchange. 

Penelitian ini dilatarbelakangi Oleh rendahnya percaya diri siswa yaitu siswa kurang 

mampu berani didepan kelompok dan siswa kurang mampu meyampaikan materi dengan 

baik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek penelitian ini adalah I 

guru dan 30 siswa kelas V SDN 136 Pekanbaru. Sedangkan objek adalah strategi rotating 

trio exchange dan percaya diri siswa. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, setiap siklus 2 

kali pertemuan. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 

dan observasi. Sedangkan Teknik analisis data yaitu deskriptif kualitatif dengan 

persentase. Bedasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukan percaya diri siswa 

masih tergolong rendah dengan persentase 36%, dengan kategori kurang baik. Pada siklus 

I percaya diri siswa mengalami peningkatan dengan persentase 71%. dengan kategori 

bail. Pada siklus II percaya diri siswa mengalami peningkatan dengan persentase 84,5%. 

dengan kategori balk Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi rotating trio 

exchange dapat meningkatkan percaya diri siswa pada mata Pelajaran IPS di kelas V 

SDN 136 Pekanbaru. 

Kata Kunci : Strategi Rotating Trio Exchange, Percaya diri 
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ABSTRACT 

Aisyah Elvina Sari, (2024): The Implementation of Rotating Trio Exchange 

Strategy in Increasing Student Self-Confidence 

Attitude on Social Science Subject at the Fifth 

Grade of State Elementary School 136 

Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of student self-confidence attitude 

on Social Science subject at the fifth grade of State Elementary School 136 

Pekanbaru through Rotating Trio Exchange strategy.  This research was instigated 

with the low of student self-confidence attitude that students were not able to be 

brave in front of a group and they were not able to convey the material well.  It 

was classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 

the fifth-grade students at State Elementary School 136 Pekanbaru.  The objects 

were Rotating Trio Exchange strategy and student self-confidence attitude.  This 

research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  

Documentation and observation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analysing data was qualitative descriptive with percentage.  Based on 

the research findings and data analyses, student self-confidence attitude was on 

low category with the percentage 36%, and it was on poor category.  In the first 

cycle, the percentage of student self-confidence attitude increased to 71% with 

good category.  In the second cycle, the percentage of student self-confidence 

attitude increased to 84.5% with good category.  Therefore, it could be concluded 

that Rotating Trio Exchange strategy could increase student self-confidence 

attitude on Social Science subject at the fifth grade of State Elementary School 

136 Pekanbaru. 

Keywords: Rotating Trio Exchange Strategy, Self-Confidence Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar  Belakang  

Pada abad ke 21 merupakan abad pengetahuan yang dimana 

pengetahuan menjadi landasan dari segala aspek kehidupan. Abad ini 

sangat berpengaruh terhadap pendidikan, ilmu pengetahuan, teknologo, 

dan di dunia kerjaan. Pendidikan memiliki terkaitan yang sangat penting 

dalam aktivitas manusia yaitu membantu pengembangan humanitas 

manusia untuk menjadi manusia yang memiliki kepribadian mulia dan 

utama menurut karakteristik idealitas manusia
1
. 

Untuk meningkatkan kepribadian dan kemampuan siswa maka 

pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan sumber daya 

manusia, yang menjadikan anak didik menjadi manusia yang berkualitas, 

profesional, terampil, kreatif,  dan inovatif  . Dalam mewujudkan hal itu 

guru memiliki peran yang sangat penting  didalam dunia pendidikan. 

Dalam melaksanakan ke pembelajaran guru diharapkan paham tentang 

strategi pembelajaran, karena strategi pembelajaran sangat memiliki 

pengaruh dalam proses pembelajaran bagi guru dan siswa
2
. 

                                                             
1
Muhmidayeli , Filsafat Pendidikan Islam (Cet.I,Yogyakarta:LSFK2P,2005) hlm. 30 

2
Ischak SU, dkk, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) 

(Cet.III,Jakarta:Universitas Terbuka,2001) hlm. 136 

 



2 

 

 
 

Menurut Suyono Harianto, gambaran kelas masa depan  Gary 

Flewelling dan William Higginison  menggambarkan peran guru sebagai 

berikut
3
 : 

1. Membagikan stimulasi kepada siswa dengan memberi  tugas-tugas 

pembelajaran yang kaya (rich learning tasks)  serta  terancang baik 

untuk meningkatkan perkembangan intelektual, emosional, spritual, dan 

social 

2. Melakukan interaksi dengan siswa dalam mendorong keberanian, 

mengilhami, menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, merefleksi, 

menilai dan merayakan dalam perkembangan, pertumbuhan dan 

keberhasilan siswa.  

3. Menunjukan manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu pokok 

bahasan. 

4. Berperan sebagai seorang yang membantu, seorang yang mengerahkan 

dan memberi penegasan, seorang yang memberi jiwa dan mengilhami 

siswa dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu, rasa antusias, gairah 

dari seorang pembelajar yang berani mengambil resiko (risk taking 

learner) dengan demikian guru berperan sebagai pemberi informasi 

(informer), fasilitator. 

 

Oleh sebab itu itu suatu proses mengajar guru dilibatkan langsung 

dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang bertugas dalam 

membuat kondisi kegiatan belajar yang optimal agar mendapatkan hasil 

yang memuaskan. Dalam kegiatan belajar guru diminta untuk 

melakukan kegiatan yang dapat membangkitkan semangat siswa, 

menarik, dan bervariatif yang mudah dimengerti oleh siswa. Dan guru 

                                                             
3
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional (Cet. III, Jakarta: Bumi Aksara,2009), hlm. 3 



3 

 

 
 

dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola kelas agar 

menghasilkan suasana belajar yang menyenangkan, hal itu agar 

tercapainya tujuan pembelajaran
4
.  

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu yang mempelajari 

kehidupan sosial yang membahas bidang- bidang ilmu sosial dan 

Humaniora. Humaniora merupakan ilmu yang membahasa tentang 

norma, nilai, bahasa, seni, dan sebagainya
5
. Melalui proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran, mewujudkan inovasi dan pengembangan 

pendidikan, serta mewujudkan proses pengajaran yang melatih  

individu, kelompok secara aktif mencari, menggali, dan menemukan 

sendiri dari konsep yang dipelajari secara bermakna. 

Rumusan tentang pengertian Ilmu pengetahuan sosial telah banyak 

dikemukakan oleh para ahli Ilmu Pengertian Sosial atau social studies. 

Jadi istilah Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan social 

studies. Dengan demikian Ilmu Pengetahuan Sosial dapat diaartikan 

dengan “penelaahan atau kajian tentang masyarakat”. Dalam mengkaji 

masyarakat, guru dapat melakukan kajian dari berbagai perspektif 

social dan budaya yang disederhanakan untuk mencaapai tujuan 

pembelajaran
6
. 

                                                             
4
 H.Abdul Aziz Wahab, (Ed.) Metode dan Model-Model Mengajar Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

(Bandung:Alfabeta,2009) hlm 21. 
5
 Nursid Sumaadmaja, dkk, Konsep Dasar IPS (Jakarta:Universitas Terbuka, 2001) hlm. 1.9. 

6
 Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosiall, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi Publishing and 

Consulting Company, 2017, hlm.1 
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Di dalam diri seseorang terdapat banyak sekali sikap antara  lain  

sikap  pantang  menyerah,  percaya  diri,  ingin  tahu,  dan  lain  

sebagainya. Salah  satu  sikap yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sikap rasa percaya diri. Menurut Desmita Percaya diri 

merupakan hal yang harus dimiliki oleh semua orang karena dengan 

adanya sikap percaya  diri  seseorang  akan  mampu mencapai  tujuan  

hidupnya.  Sikap  percaya  diri  adalah  gagasan  tentang diri sendiri 

yang mencakup keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang 

terhadap dirinya sendiri.   Dengan   adanya   sikap   percaya   diri   pada   

diri   seseorang   maka seseorang akan mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitarnya
7
. 

Percaya diri merupakan salah satu faktor keberhasilan seseorang. 

Hal ini ditegaskan oleh Peter Lauster yang mengatakan bahwa “percaya 

diri mempengaruhi sikap hati-hati, ketidaktergantungan, 

ketidakserakahan, toleransi dan cita-cita.” Percaya diri mempengaruhi 

banyak hal yang mendasar pada kepribadian seseorang
8
. Seseorang 

yang memiliki rasa percaya diri akan berhati – hati mengambil tindakan 

maupun keputusan. Cita-cita bagi orang yang memiliki rasa percaya diri 

juga tergolong normal karena tidak perlu bagi dirinya untuk menutupi 

ketidak percayaan dirinya dengan cita-cita yang berlebihan 

Berdasarkan observasi dengan Guru Wali Kelas V Ibu Astrina 

Yolanda S.Pd yang telah penulis  dilakukan pada kelas V di SDN 136 

                                                             
7
 Jemari: Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah, juli 2019 Vol. 01No. 02, hlm 72 

8
 Lauster, Peter. (1997). Tes Kepribadian. (Terjemahan: D.H Gulo). Jakarta: Bumi Aksara. 
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Pekanbaru diketahui percaya diri siswa masih rendah, hal dibuktikan 

adanya temuan saat observasi yaitu Dari
9
: 

1. Dari 30 orang siswa hanya 8 orang siswa (20%) yang mampu berani 

tampil di depan kelompok. 

2. Dari 30 orang siswa hanya sebanyak  8 orang (23,3%) yang mampu 

menyampaikan materi dengan baik. 

3. Dari 30 orang siswa hanya sebanyak 10 orang (33.3%) yang berani 

mengemukakan atau mempertahankan pendapat. 

4. Dari 30 orang siswa hanya sebanyak 7 orang (20%) yang aktiv 

berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok.  

 Bedasarkan pemaparan di atas untuk meningkatkan percaya diri 

siswa dengan mengadakan pembelajaran yang aktif yang melibatkan 

siswa ikut peran dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penulis 

mencoba memberikan solusi dengan penerapan Strategi Rotating Trio 

Exchange dalam pembelajaran IPS. Salah satu cara untuk menjadikan 

peserta didik aktif dari awal adalah dengan menggunakan strategi 

Rotating Trio Exchange. Strategi ini dirancang untuk memperkenalkan 

peserta didik terhadap mata pelajaran guna membangun minat, 

menimbulkan rasa ingin tahu dan merangsang mereka untuk berpikir 

serta mampu meningkatkan percaya diri. 

.Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penilitian tindakan kelas dengan judul: “Penerapan 

                                                             
9 Hasil wawancara dengan Guru kelas V SDN 136 Pekanbaru pada 6 maret 2023. 
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Strategi  Rotating trio exchange (RTE)   untuk Meningkatkan 

Percaya Diri Siswa pada Mata Pelajaran Imu Pengetahuan Sosial 

di Kelas V SDN 136 Pekanbaru  

B. Defenisi Istilah 

1. Rotating trio exchange (RTE) (pertukaran trio memutar) merupakan 

strategi pembelajaran yang menjadikan siswa lebih aktif dalam 

menjawab pertanyaan yang didiskusikan dan hal ini dilakukan dengan 

cara merotasi tempat duduk siswa sehingga terjadi pertukaran teman 

dalam kelompok diskusi.
10

 

2. Percaya diri adalah  gagasan  tentang diri sendiri yang mencakup 

keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang terhadap dirinya 

sendiri11. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan teori para ahli maka dirumuskan 

penelitian ini yaitu : “Bagaimana penerapan Strategi Pembelajaran 

Rotating trio exchange)  ini dapat meningkatkan percaya diripada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V SDN 136 Pekanbaru?” 

                                                             
10

 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif ( Cet. IV,  Bandung: 

Nusamedia Nuansa,2010), hlm. 103. 
11 Jemari: Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah, juli 2019 Vol. 01No. 02, hlm 72 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendiskripsikan percaya diri siswa melalui strategi pembelajaran 

rotating trio exchange pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

kelas V SDN 136 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :  

a. Bagi sekolah  

  Penelitian ini diharapkan untuk sekolah yaitu bahan masukan 

dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

siswa di SDN 136 Pekanbaru. 

b. Bagi guru 

  Penelitian ini diharapkan bisa jadi bahan petimbangan serta 

sumber informasi untuk Guru buat tingkatkan mutu keberhasilan 

proses belajar mengajar 

c. Bagi siswa 

  Meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran  Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SDN 136 Pekanbaru. 

d. Penelitian ini bisa menaikkan pengetahuan penulis paling utama 

dalam bidang revisi pendidikan serta selaku buat memenuhi 

persyaratan guna mendapatkan gelar sarjana pendidikan  



 

 8 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

1. Strategi pembelajaran Rotating trio exchange (RTE) 

a. Pengertian Rotating Trio Exchange  

Rotating trio exchange merupakan salah satu pembelajaran aktif 

dengan teknik pengelompokan, dimana anggota-anggota kelompoknya 

berganti. Seperti yang dikemukakan oleh Silberman, rotating trio 

exchange merupakan cara terperinci bagi siswa untuk mendiskusikan 

permasalahan dengan sebagian teman sekelas mereka. 

Salah satu cara untuk menjadikan peserta didik aktif dari awal 

adalah dengan menggunakan strategi Rotating Trio Exchange. Strategi 

ini dirancang untuk memperkenalkan peserta didik terhadap mata 

pelajaran guna membangun minat, menimbulkan rasa ingin tahu dan 

merangsang mereka untuk berpikir serta mampu meningkatkan percaya 

diri. Rotating trio exchange adalah strategi pembelajaran aktif yang 

digunakan untuk mendiskusikan permasalahan bersama teman sekelas. 

Rotating trio exchange ini sering disebut dengan merotasi pertukaran 

pendapat kelompok tiga orang
12

. Siswa mempelajari cara ilmiah melalui 

berbagai pengetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai yang dapat 

                                                             
12 Melvin L. Silberman, Op.Cit., hlm 103. 
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digunakan dalam pemecahan masalah. Di sinilah kiranya fungsi 

kelompok dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Penerapan ini dimulai dengan menghadapkan siswa dengan 

masalah-masalah yang muncul dari sumber-sumber yang berbeda. 

Masalah dalam bentuk verbal atau merupakan bagian dalam 

pengalaman. Dalam membagi kelompok dapat dilakukan dengan cara, 

yaitu guru membagi kelompok secara langsung, guru menyerahkan 

kepada siswa untuk membentuk kelompok ataupun guru mengikuti 

ususlan dari siswa dalam membentuk anggota kelompok. 

Peneliti sangat mengaharapkan penerapan Rotating trio exchange 

ini membuat siswa semakin aktif dalam berdiskusi yang mampu 

meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan 

sosial. Hal tersebut dapat meningkatkan prestasi siswa. 

Hasil akhir dari Rotating trio exchange untuk mengetahui sejauh 

mana strategi ini berhadil dengan melihat hasil belajar akademik. 

Dalam strategi pembelajaran Rotating trio exchange ini meskipun 

mencakup berbagai macam tujuan sosial juga dapat memperbaiki 

prestasi siswa di akademiknya. 

b. Langkah-Langkah menggunakan Strategi Rotating Rotating 

trio exchange (RTE)  

Strategi Rotating rotating trio exchange (RTE) ini memiliki 

langkah-langkah dalam proses belajar mengajar yaitu 
13

: 

                                                             
13 Melvin L. Silberman Op.Cit.  hlm 103 
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a. Menjelaskan  tentang Rotating Trio Exchange (RTE) dan 

teknik-teknik pelaksanaanya. 

b. Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan materi secara 

ringkas. 

c. Siswa membentuk kelompok yang telah dibagi oleh guru, yang 

setiap kelompok beranggotakan 3 orang. 

d. Setelah guru memberi pertanyaan pembuka, mendiskusikan 

pertanyaan yang telah diberi oleh guru, kemudian menjawab 

pertanyaan tersebut dengan anggota secara bergiliran. 

e. Setelah itu siswa menentukan  nomor 0, 1, dan 2 kepada setiap 

anggota. No 1 berputar satu trio searah jarum jam, dan no 2 

berputar dua trio searah jarum jam, no 0 anggota kelompok 

tetap. Dan hasilnya membuat trio baru. 

f. Siswa mendiskusikan pertanyaan oleh guru dan menjawab 

secara bergantian hingga pertanyaan habis. 

c. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Rotating trio exchange 

(RTE) 

1. Keunggulan  

Strategi Rotating trio exchange ini memiliki keunggulan  antara lain 

sebagai berikut
14

:  

 

a) Strategi ini melibatkan semua siswa secara langsung dalam 

pembelajaran. 

                                                             
14

http://endahsulistyowati.wordpress.com/2009/06/01/cooperative-learning-tipe-rotating-trio-
exchange/ 

http://endahsulistyowati.wordpress.com/2009/06/01/cooperative-learning-tipe-rotating-trio-exchange/
http://endahsulistyowati.wordpress.com/2009/06/01/cooperative-learning-tipe-rotating-trio-exchange/
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b) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dalam berkelompok. 

c) Setiap siswa dapat kesempatan lebih terampil bertanya dan intensif 

mengadakan penyelidikan masalah. 

d) Para siswa lebih kreatif tergabung dalam pelajaran mereka dan 

lebih aktif berpartisipasi kelompok. 

2. Kelemahan  

Strategi Rotating trio exchange ini memiliki kelemahan  antara lain 

sebagai berikut
15

:  

a) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung ada kecenderungan  

topik permasaalahan meluas sehingga tidak sesuai dengan topik 

bahasan. 

b) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini 

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 

c) Seringnya dilakukan rotasi justru akan membuat siswa semakin 

pusing. 

d) Keberhasilan pembelajaran tergantung kepada siswa memimpin 

kelompok 

2.Percaya diri  

a. Pengertian Percaya diri 

 

Percaya diri adalah  salah satu faktor keberhasilan seseorang. Hal 

ini ditegaskan oleh Peter Lauster  yang mengatakan bahwa “percaya diri 

mempengaruhi sikap hati-hati, ketidak tergantungan, ketidak serakahan, 

                                                             
15 http://data.tp.ac.id/dokumen/kelemahan+dan+kelebihan+rotating+trio+exchange 

http://data.tp.ac.id/dokumen/kelemahan+dan+kelebihan+rotating+trio+exchange
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toleransi dan cita-cita
16

.” Percaya diri mempengaruhi banyak hal yang 

mendasar pada kepribadian seseorang. Seseorang yang memiliki rasa 

percaya diri akan berhati-hati dalam bertindak dan mengambil 

keputusan. Keyakinan terhadap kemampuan diri akan menimbulkan 

rasa kemandirian dan tidak ketergantungan terhadap orang lain juga 

menjadikan seseorang menjadi tidak egois serta lebih toleran. Cita-cita 

bagi orang yang memiliki rasa percaya diri juga tergolong normal 

karena tidak perlu bagi dirinya untuk menutupi ketidakpercayaan 

dirinya dengan cita-cita yang berlebihan
17

. 

Patmonodewo menjelaskan percaya diri adalah keyakinan 

seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu 

atau menunjukkan penampilan tertentu. Senada dengan hal itu Thursan 

Hakim menyebutkan rasa percaya diri yaitu suatu keyakinan seseorang 

terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 

tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 

tujuan didalam hidupnya
18

. Thantaway mengatakan bahwa percaya diri 

adalah kondisi mental atau dirinya psikologi diri seseorang yang 

memberi keyakinan kuat pada untuk berbuat atau melakukan suatu 

tindakan. Menurut Psikolog W. H Miskell percaya diri adalah 

kepercayaan akan kemampuan sendiri yang memadai dan menyadari 

kemampuan yang dimiliki serta dapat memanfaatkan secara tepat.  

                                                             
16

 Lauster, Peter. (1997). Tes Kepribadian. (Terjemahan: D.H Gulo). Jakarta: Bumi Aksara. 
17

 Jemari: Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 01No. 02, hlm 72 
18

 Patmonodewo S, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta 

bekerjasama dengan Dapertemen pendidikan dan kebudayaan, 2000). hlm 179-181 
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Selain itu, menurut Hakim bahwa rasa percaya diri merupakan 

suatu keyakinan terhadap segala aspek yang dimiliki dan keyakinan 

tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dan dijelaskan oleh Trianto peningkatan rasa percaya 

diri dan motivasi belajar peserta didik dikatakan berhasil jika mereka 

mampu menerapkan hal-hal apa yang telah dipelajari selama proses 

pembelajapulkan bahwa percaya diri
19

. 

Dari  pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa percaya 

diri adalah sikap yang dimana yakin pada kemampuan diri sendiri, 

dapat memahami dan meyakini kemampuan diri sendiri, memahami dan 

meyakini seluruh potensi diri sendiri, baik dalam kekurangan maupun 

kelebihan pada diri sendiri. Sehingga dapat membuktikan ketika kita 

bersosialisasi dan menghadapi masalah di lingkungan dapat 

menghadapinya dengan berani dalam bertindak. 

 

b. Proses terbentuknya percaya diri 

Percaya diri dapat dibentuk melalui proses, yang dimana seseorang 

akan percaya jika ada sesuatu di dirinya yang dapat menunjangnya. 

Menurut Thrusan Hakim bahwa proses terbentuknya percaya diri secara 

garis besar sebagai berikut
20

: 

a) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan 

                                                             
19

 Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: PT Puspa Swara, 2002). 
20

 Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: PT Puspa Swara, 2002). 
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proses perkembangan yang melahirkan kelebihan-

kelebihan tertentu. 

b) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan 

yang dimilikinya dan melahirkan keyakinan yang kuat 

untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan 

kelebihan- kelebihannya 

c) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap 

kelemahan- kelemahan yang dimilikinya agar tidak 

menimbulkan rasa rendah diri atau sulit menyusuaikan 

diri. 

d) Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek 

kehidupan dengan menggunakan segala kelebihan-

kelebihan yang ada pada dirinya. 

 

c. Karakteristik percaya diri 

Percaya diri pada seseorang juga memiliki karakteristik tersendiri, 

menurut Lina dan Klara ciri-ciri seseorang yang mempunyai rasa 

percaya diri, antara lain:
21

 

1. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, 
sehingga tidak membutuhkan pujian, pengakuan, 

penerimaan. 

2. Berani menerima dan menanggapi penolakan orang 

lain serta berani menjadi diri sendiri. 

3. Mempunyai pengendalian diri yang baik, dan 

emosionalnya stabil. 

                                                             
21

Lina Sr Klara, Panduan Menjadi Percaya Diri, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 

2010). 



15 

 

 
 

4. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri 
sendiri, orang lain, dan situasi diluar dirinya. 

 
Sedangkan menurut Mulyasa mengatakan bahwa ciri-ciri individu 

yang memiliki percaya diri, antara lain :
22

 

1. Pantang menyerah 

2. Berani mengemukakan pendapat 

3. Berani bertanya 

4. Mengeutamakan usaha sendiri daripada bantuan 

5. Berpenampilan Tenang 

 

Berdasarkan teori para ahli pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa ciri-ciri orang yang memiliki percaya diri adalah kemampuan 

mengungkapkan pendapat dengan penuh percaya diri, kemampuan 

berkomunikasi dengan baik dengan orang-orang di sekitarnya, 

keberanian untuk mengungkapkan dengan jelas atau mengajukan 

pertanyaan. Pernyataan tanpa keraguan dan kemampuan untuk 

menghargai pendapat orang lain. Siswa percaya diri berani menjawab 

pertanyaan guru tanpa ragu, meskipun jawaban yang diberikan belum 

tentu benar, siswa menunjukkan sikap tenang, siswa tidak takut ketika 

guru meminta pendapatnya. Siswa yang setia tidak pernah menyerah, 

siswa berani menyampaikan kepada guru tentang pembelajarannya, dan 

siswa yang berani bertaynya tentang pelajaran baik kepada guru 

maupun kepada teman-temannya.  

2. Indikator percaya diri  

                                                             
22

 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014) 
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Percaya diri dapat dibentuk oleh seseorang melalui beberapa 

indikator, menurut kemendikbud indikator percaya diri yaitu
23

: 

1) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu 

 

2) Mampu membuat keputusan dengan cepat 

 

3) Tidak mudah putus asa 

 

4) Tidak canggung dalam bertindak 

 

5) Berani presentasi di depan kelas 

 

6) Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

 

Sedangkan menurut teori Lauster adapun indikator percaya 

diri yaitu
24

: 

1) Percaya pada kemampuan diri sendiri 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

 

3) Memiliki konsep diri yang positif 

 
4) Berani mengungkapkan pendapat. 

 

Sedangkan menurut Mulyasa mengatakan bahwa ciri-ciri individu 

yang memiliki percaya diri, antara lain 
25

: 

 1) Pantang menyerah. 

2) Berani mengemukakan pendapat. 

 3) Berani bertanya. 

 4) Mengutamakan usaha sendiri dari pada bantuan. 

5) Berpenampilan Tenang. 

                                                             
23

 Kemendkbud,2015 
24

 Lauser T, Psikologi Dasar-Dasar Percaya diri, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2006) 
25 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) 
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Percaya diri dapat di bentuk oleh seseorang melalui beberapa 

indikator. Adapun indikator percaya diri menurut Yan Vita adalah
26

 :  

1) Berani tampil didepan kelompok 

2) Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

3) Berani mengemukakan/ mempertahankan pendapat. 

4) Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

Merujuk pada empat pendapat di atas, dalam penelitian ini  

penulis menggunakan  indikator yang dikemukakan oleh yan vita 

yaitun:  

1) Berani tampil didepan kelompok 

2) Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

3) Berani mengemukakan/ mempertahankan pendapat. 

4) Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

3. Hubungan Strategi Rotating trio exchange dengan percaya diri  

Indikator percaya diri yang lain  yaitu berani menyatakan pendapat, 

berani bertanya, dan berpenampilan tenang jugabelum tergambar pada 

diri peserta didik. hal ini dibuktikan dengan masih banyak peserta didik 

yang belum memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya ketika 

menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru, peserta didik masih 

saling tunjuk-menunjuk untuk menjawab pertanyaan.  Selain  itu,  

ketika  proses  pembelajaran  berlangsung  masih  terdapat  peserta  

didik  yang bermain sendiri serta juga masih terdapat peserta didik yang 

                                                             
26 Yan Vita. Penguatan Percaya diri melalui Dreams Book bagi Siswa Kelas I SDN Tegalombo I Kalijambe 

Sragen. (Sragen: SDN Tegalombo 1 UPT Dinas Pendidikan Kecamatan) hlm. 126 
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duduk didekat jendela menengok ke luar jendela.  Ketika  proses  

pembelajaran  selesai  peserta  didik  enggan  bertanya  kepada  guru  

mengenai materi pembelajaran yang telah disampaikan apakah sudah 

dimengerti atau belum. 

Berdasarkan  pemaparan  di  atas  peneliti  merumuskan  upaya  

yang  dapat  dilakukan  untuk mengatasi   sikap   percaya   diri   peserta   

didik   yang   masih   rendah   yaitu   dengan   mengadakan 

pembelajaran  yang  aktif.  Karena  dengan  adanya  pembelajaran  aktif  

peserta  didik  ikut  serta  atau masuk dalam proses pembelajaran tidak 

sekedar mendengarkan. Dengan peserta didik yang masuk ke  dalam  

proses  pembelajaran  makasikap  percaya  diri  peserta  didik  dapat  

meningkat  dan  mudah untuk diketahui.Pembelajaran  aktif   yang   

digunakan  adalah  dengan  menggunakan  strategi   Rotating  Trio 

Exchange  (RTE),  pembelajaran  menggunakan  strategi  ini  peserta  

didik  dituntut  untuk  aktif  dan konsentrasi  dalam  pembelajaran,  

karena  dalam  pembelajaran  ini  terdapat  langkah-langkah  yang 

cukup  banyak  sehingga  peserta  didik  dituntut  untuk  konsentrasi.  

Menurut  Oktaviany strategi Rotating Trio Exchange (RTE)  merupakan  

strategi  berbasis  permainan  yang  dapat  meningkatkan keaktifan serta 

menciptakan interaksi positif antar peserta didik yang berbeda. 

Menurut  Silberman, model  pembelajaran  kooperatif  Rotating  

Trio  Exchange mendorong  siswa  bekerja  sama  dengan  siswa  lain  

untuk  memecahkan  masalah, mendorong    siswa    berani    
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menyuarakan    pendapatnya,    dan    mendorong    siswa berkolaborasi   

dengan   siswa lain
27

. Penerapan   model    pembelajaran   kooperatif    

dengan    strategi  peningkatan   aktivitas   dan  hasil   belajar   siswa   

adalah   salah   satunya.   Model  pembelajaran   kooperatif Rotating   

Trio   Exchange yang   akan   digunakan   dalam  penelitian ini 

merupakan salah satu dari sekian banyak model pembelajaran 

kooperatif  yang   ada   saat   ini.   Model   ini   dirasa   cocok   untuk   

penelitian   ini   selain   model  pembelajaran  Rotating  Trio  Exchange 

yang  jarang  digunakan. Dengan  membiarkan siswa  bergerak  dan  

bertukar  pikiran,  model  ini  menciptakan  lingkungan  belajar  yang 

aktif. Model pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange membuat  

siswa  bekerja  dalam  kelompok  beranggotakan  tiga  orang  untuk  

belajar. Setelah  itu, kelompok yang baru terbentuk dirotasi, dan  hanya  

tersisa satu anggota tetap di  setiap  kelompok. Siswa  akan  berinteraksi  

dengan  siswa  dari  kelompok  lain  sebagai  hasil  dari  rotasi. 

Berdasarkan  pemaparan  di  atas  penulis  merumuskan  upaya  

yang  dapat  dilakukan  untuk mengatasi   sikap   percaya   diri   peserta   

didik  yang   masih   rendah   yaitu   dengan   mengadakan pembelajaran  

yang  aktif.  Karena  dengan  adanya  pembelajaran  aktif  peserta  didik  

ikut serta atau masuk dalam proses pembelajaran tidak sekedar 

mendengarkan. Dengan siswa yang masuk ke dalam proses  

                                                             
27 Silberman, M. L. (2012). Active Learning: 101 Cara Belajar SiswaAktif. (R.Muttaqien, Penerj.) 

Bandung: Penerbit Nuansa 
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pembelajaran  makasikap  percaya  diri  peserta  didik  dapat  meningkat  

dan  mudah untuk diketahui. 

Pembelajaran aktif yang  digunakan  adalah  dengan  menggunakan  

strategi Rotating  trio exchange, pembelajaran  menggunakan  strategi  

ini peserta didik dituntut untuk aktif dan konsentrasi dalam  

pembelajaran, karena  dalam  pembelajaran  ini  terdapat  langkah-

langkah  yang cukup  banyak  sehingga  peserta  didik  dituntut  untuk  

konsentrasi.   

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah membaca beberapa karya ilmiah sebelumnya. Penulisan ini 

memiliki hubungan dengan penelitian ini yaitu :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Muryani  dalam penelitiannya yang 

berjudul ”peningkatan motivasi siswa pada mata pelajaran Matematika 

melalui penerapan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange kelas 

V SDN 04 Matesih Karanganyar tahun ajaran 2012/2013 terbukti 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil ini dapat dilihat dari 

perolehan indikator pencapaian motivasi. Indikator pencapaian motivasi 

siswa dari Rata-rata prosentase peningkatan motivasi siswa pada siklus 

I pertemuan yaitu 47,12%, pada pertemuan II meningkat menjadi 

59,62%, pada siklus II pertemuan II meningkat menjadi 68,25%, pada 

pertemuan II meningkat menjadi 82,69%. 
28

. 

                                                             
28

 Skripsi Tri Muryani dalam penelitiannya dengan judul “peningkatan motivasi siswa pada mata pelajaran 
Matematika melalui penerapan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange kelas V SDN 04 Matesih 
Karanganyar tahum ajaran 2012/2013” 



21 

 

 
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Astri Yolanda dalam penelitiannya 

dengan judul “Peningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

pokok bahasan peristiwa sekitar Proklamasi melalui strategi rotating 

trio exchange siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Tinggi 

kecamatan Kampar”. Terbukti meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 007  Pulau Tinggi kecamatan Kampar pada tahun 

2012
29

. Hal ini dapat dilihat persentase yang diperoleh siswa pada pra 

siklus, siklus I dan siklus II. Persentase yang diperoleh pada pra siklus 

adalah 46.67%. Sedangkan pada siklus I persentase siswa meningkat 

menjadi 66.67%, selanjutnya pada siklus II meningkat lagi menjadi 

86.67%. sedangkan penelitian ini meneliti penerapan strategi rotating 

trio exchange untuk meningkatkan percaya diri siswa pada mata 

pelajaran ips  kelas V Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nor Fajriyatul Hasanah dengan judul 

penelitian “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio 

exchange terhadap hasil belajar dan minat belajar matematika siswa 

kelas V SDN Pinggir Papas 1 Sumenep. Hasil dari penelitian ini minat 

belajar siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) sebesar 

83,25% dengan kategori tinggi. 

                                                             
29

 Skripsi Astri Yolanda dalam penelitiannya dengan judul “Peningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
pokok bahasan peristiwa sekitar Proklamasi melalui strategi rotating trio exchange siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 007 Pulau Tinggi kecamatan Kampar 2012” 
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Dilihat dari penelitiam relevan diata bisa dilihat persamaan pada 

penelitian yang dipeneliti yaitu Strategi yang digunakan. Sedangkan 

perbedaannya dilihat dari variable Y, lokasi penelitian dan waktu 

penelitian.  

C. Kerangka Berpikir  

   Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah dikemukakan, 

maka dapat diambil suatu kerangka pemikiran yaitu kurangnya percaya 

diri dari siswa kelas V SDN 136 Pekanbaru pada mata pelajaran ips. Hal 

ini disebabkan guru hanya menggunakan model pembelajaran yang 

konvensional, guru masih menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan bahan ajar, guru tidak menggunakan media dalam 

menyampaikan materi IPS. Guru selalu menguasai kegiatan pembelajaran. 

Selain itu guru kurang melatih siswa baik secara individu maupun 

kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan sendiri berbagai 

konsep yang dipelajari secara, bermakna, autentik, dan aktif, sehingga 

siswa tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Karena 

pembelajaran yang dilakukan kurang menarik dan tidak melekat pada diri 

siswa.  

   Mengingat pentinya membangun pembelajaran efektif dan efesien yang 

dapat menningkatkan kemampuan siswa dalam belajar, maka guru harus 

bisa memilih strategi atau model pembelajaran yang sesuai. Dalam 

pemilihan model pembelajaran yang sesuai akan mempermudah siswa 

dalam meningkatkan percaya diri dan keaktifan seperti strategi Rotating  
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trio exchange ini. Strategi ini sangat melibatkan siswa dalam berinteraksi 

antara teman-tema secara bergantian, sehingga siswa tidak malu 

menyampaikan pendapat.  

   Dalam penelitian ini penulis dan guru berupaya untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan   yang   mampu  melibatkan   

peserta   didik   dalam   proses   pembelajarannya.   Untuk menciptakan   

itu   semua   penulis   dan   guru   menggunakan   strategi   pembelajaran   

yang  digunakan  adalah  strategi Rotating  Trio  Exchange.  Penulis  dan  

guru  memilih  strategi  ini  karena  dalam  pelaksanaannya strategi ini 

menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan mampu menyesuaikan 

dengan kelompok-kelompok yang berbeda. Hal ini dapat dilihat di gambar 

berikut : 
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Gambar 1 Kerangka Berfikir Strategi Rotating Trio Exchange  

Kondisi 

awal 
Percaya diri pada siswa masih rendah karena kurang 

aktifnya pada proses pembelajaran dan tidak ada 

interaksi pada guru dan siswa. Dan siswa tidak dapat 

mengerjakan evaluasi sendiri karena kurang percaya 

diri dengan kemampuannya  

Tindak

an  

Guru menerapkan strategi Rotating Rotating trio 

exchange (RTE) 

1. Guru membagi siswa berkelompok, satu 

kelompok memiliki 3 anggota. 

2. Guru sudah menyiapkan beberapa pertanyaan 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

dan siswa diminta memahami materi 

4. Siswa diminta untuk duduk sesuai kelompok 

5. Siswa diminta berpindah atau bertukaran ke 

kelompok lain saat pertanyaan berganti. 

6. Setelah pertanyaan habis siswa diminta kembali 

ke kelompok awal. 

7. Siswa diminta untuk menyebutkan hasil dari 

beberapaa pertanyaan. 

Kondisi 

akhir 

Melalui penggunan Strategi Rotating Rotating trio 

exchange (RTE) dapat meningkatkan percaya diriSD 

Negeri 136 Pekanbaru 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Data kegiatan ini sangat penting bagi guru untuk mengetahui 

apakah proses pembelajaran yang telah dilakukan apakah sudah 

sempurna atau tidak dan apakah sudah mencapai tujuan pembelajaran 

yang direncanakan sebelumnya. Kegiatan guru dalam Strategi Rotating 

Rotating trio exchange (RTE) terdiri atas 6 indikator yaitu : 

1) Menjelaskan  tentang Rotating Trio Exchange (RTE) dan 

teknik-teknik pelaksanaanya. 

2) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan materi secara 

ringkas. 

3) Siswa membentuk kelompok yang telah dibagi oleh guru, 

yang setiap kelompok beranggotakan 3 orang. 

4) Setelah guru memberi pertanyaan pembuka, mendiskusikan 

pertanyaan yang telah diberi oleh guru, kemudian 

menjawab pertanyaan tersebut dengan anggota secara 

bergiliran. 

5) Setelah itu siswa menentukan  nomor 0, 1, dan 2 kepada 

setiap anggota. No 1 berputar satu trio searah jarum jam, 

dan no 2 berputar dua trio searah jarum jam, no 0 anggota 

kelompok tetap. Dan hasilnya membuat trio baru. 

6) Siswa mendiskusikan pertanyaan oleh guru dan menjawab 
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secara bergantian hingga pertanyaan habis. 

b. Aktivitas Siswa 

Pada kegiatan kita memebutuhkan data siswa yang berguna untuk 

kegiataan belajara yang sudah sesuai dengan tujuan penelitian. 

Indikator kegiatan belajar siswa dipresentasekan dengan kebutuhan 

peneleritian adapun kegiatan siswa yaitu : 

1) Siswa mengdengarkan dan memperhatikan denga seksama 

penjelasan yang disampaikan oleh guru tentang Rotating 

Trio Exchange (RTE) dan teknik-teknik pelaksanaanya. 

2) Siswa memperhatikan guru yang menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi secara ringkas. 

3) Siswa membentuk kelompok yang telah dibagi oleh guru, 

yang setiap kelompok beranggotakan 3 orang. 

4) Siswa mendiskusikan pertanyaan yang telah diberi oleh 

guru, kemudian menjawab pertanyaan tersebut dengan 

anggota secara bergiliran. 

5) Siswa menentukan 0, 1, dan 2 kepada setiap anggota. No 1 

berputar satu trio searah jarum jam, dan no 2 berputar dua 

trio searah jarum jam, no 0 anggota kelompok tetap. Dan 

hasilnya membuat trio baru. 

6) Siswa mendiskusikan pertanyaan oleh guru dan menjawab 

secara bergantian hingga pertanyaan habis. 
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2. Indikator Percaya diri 

Adapun indikator percaya diri dalam penelitian ini yaitu :  

a. Berani tampil didepan kelompok 

b. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

c. Berani mengemukakan/ mempertahankan pendapat. 

d. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori dan gejala-gejala yang telah dipaparkan, maka 

penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut apabila strategi 

Rotating trio exchange (RTE) untuk meningkatkan percaya diri siswa pada 

mata pelajaran ips di kelas V SDN 136 Pekanbaru .  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 136 

Pekanabru ajaran 2022/2023 pada semester genap yang berjumlah 30 

siswa. Objek penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan 

kepercayaan siswa pada mata pelajaran  ilmu pengetahuan sosial di 

kelas V SDN 136 Pekanbaru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 136 Pekanbaru. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. 

C. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan dua siklus, setiap siklus akan terdiri dari dua 

pertemnuan. Arikunto, penelitian tindakakan kelas merupakan jenis 

penelitian yang memamparkan baik proses ataupun hasil, yang berguna 

untuk meningkatkan hasil belajar. Menurut Kemmis dan MC. Taggart 

dalam trianto ada empat tahap dalam penelitian ini yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observasing), dan 

refleksi (reflecting). 
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Pengumpulan data dapat diperoleh dengan beberapa teknik yang 

pada umumnya teknik yang digunakan teknik non tes, yang berupa 

lembar observasi percaya diri dan skala percaya diri siswa. Penelitian 

ini dirancang dalam satu siklus, setiap silkus terdiri dari dua pertemuan. 

Sehingga dua siklus ada empat kali pertemuan. Adapun alur siklus 

penelitian tindakan kelas sebagai berikut : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

Perencanaan 

Refleksi 

Pengamatan 

Siklus II 
Pelaksanaan 

Perencanaan 

Pengamatan 

Siklus I Pelaksanaan 

Refleksi 

Hasil ? 
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Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan 

kelas untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik 

tanpa ada hambatan yang mengganggu kelencaran penelitian ini, maka 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan atau persiapan tindakan dilakukan 

adalah :  

a. Merencanakan dan menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan menggunakan strategi 

pembelajaran rotating trio exchange (RTE) 

b. Menyiapkan format lembaran observasi untuk aktivitas 

yang dilakukan saat pembelajaran. 

c. Menentukan kolabolator 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi rotating 

trio exchange yaitu : 

a. Menjelaskan  tentang Rotating Trio Exchange (RTE) dan 

teknik-teknik pelaksanaanya. 

b. Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan materi secara 

ringkas. 

c. Siswa membentuk kelompok yang telah dibagi oleh guru, 

yang setiap kelompok beranggotakan 3 orang. 

d. Setelah guru memberi pertanyaan pembuka, mendiskusikan 
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pertanyaan yang telah diberi oleh guru, kemudian 

menjawab pertanyaan tersebut dengan anggota secara 

bergiliran. 

e. Setelah itu siswa menentukan  nomor 0, 1, dan 2 kepada 

setiap anggota. No 1 berputar satu trio searah jarum jam, 

dan no 2 berputar dua trio searah jarum jam, no 0 anggota 

kelompok tetap. Dan hasilnya membuat trio baru. 

f. Siswa mendiskusikan pertanyaan oleh guru dan menjawab 

secara bergantian hingga pertanyaan habis. 

 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas, yang membantu penulis dalam 

melakukan observasi adalah teman sejawat Observasi dilakukan 

berdasarkan pada lembar pengamatan yang telah diberikan. 

4. Refleksi  

Refleksi berfungsi untuk mengetahui kekurangan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran pada siklus I dan II. Dengan 

mengetahui kekurangan yang terjadi maka dilakukan di siklus 

berikutnya. Dan dari hasil observasi ini apakah meningkatkan 

percaya diridalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 

SDN 136 Pekanbaru. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Observasi  

a. Untuk mengamati aktivitas guru dalam pembelajaran dengan strategi 

rotating trio exchange 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

penerapan strategi rotating trio exchange 

c. Data percaya diri dikumpulkan dengan penerapan strategi Rotating 

Trio Exchnage. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi berfungsi untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru 

dan siswa, sarana prasarana yang ada disekolah tersebut. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa  

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar observai  diolah dengan rumus
30

:  

P  =  F   X 100% 

             N 

 Keterangan : 

F  = Frekuensi yang sedang dicari 

N  = Number of case (jumlah frekuensi/banyak individu) 

                                                             
30 Riduwan, Skala Pengukuran Varibel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta,2010) 

hlm.103 
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P  = Angka tetap 

100% = Bilangan tetap  

Adapun kriteria persentase tersebut adalah sebagai berikut : 

81%-100% : Sangat Kuat 

61%-80% : Kuat 

41%-60% : Cukup  

21%-40% : Lemah 

0%-20% : Sangat Lemah 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada kategori sebagai berikut: 

Tabel III. 1 

 Interval Aktivitas Guru dan Siswa 

 

 

 

    

2. Percaya diri Siswa 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 

anasilis data secara deskritif dengan teknik persentase. Dalam 

menentukan kriteria penilaian untuk meningkatkan percaya diri siswa 

dapat dilihat dari 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut:  

100%x 
maksimumskor 

siswa setiapskor 




 

  

  

No Interval (%) Kategori penilaian 

1 81-100% Sangat Tinggi  

2 61-80% Tinggi 

3 41-60% Cukup Tinggi 

4 21-40% Kurang Tinggi 

5 0-20% Sangat Tidak Tinggi 
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Tabel III. 2  

Interval Kategori Percaya diri
31

 
 

No Interval (%) Kriteria 

1 90-100% Sangat Baik 

2 70-89% Baik 

3 50-69% Cukup Baik 

4 30-49% Kurang Baik 

5 10-29% Sangat Kurang Baik 
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Jihad, Asep dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta : Multi 

Pressindo,2018),hlm 131 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan Strategi 

Rotating Trio Exchange untuk meningkatkan percaya diri Siswa pada mata 

Pelajaran IPS pada Tema 3, Makanan Sehat kelas V SDN 136 Pekanbaru. Hal 

ini dapat  disimpulkan pada hasil Observasi sebelum Tindakan percaya diri 

siswa masih tergolong rendah dengan persentase 36%, dengan rentang 30%-

49% yang tergolong kurang baik. Setelah dilakukannya Tindakan  siklus I 

percaya diri siswa mengalami peningkatan dengan persentase 71%, dengan 

rentang 70%-89% yang tergolong  kategori baik . Pada siklus II percaya diri 

siswa mengalami peningkatan dengan persentase 84,5%, dengan rentang 70%-

89% yang tergolong  kategori baik 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenal Penerapan startegi 

Rotating Trio Exchange untuk Meningkatkan Percaya diri Siswa pada Tema 3, 

Makanan Sehat pada Pelajaran IPS Kelas IV SDN 136 Pekanbaru yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Untuk meningkatkan kemampuan percaya diri siswa, guru dapat 

menggunakan startegi Rotating Trio Exchange dalam proses pembelajaran.  

2. Ketika siswa diminta untuk duduk berkelompok dalam berdiskusi, guru 

harus mampu mengkondisikan kelas agar dapat terkontrol dengan baik.  
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3. Didalam menerapkan startegi Rotating Trio Exchange, diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya dapat mengatur atau memanagement waktu dengan 

baik 
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LAMPIRAN 1 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

 

Tema 3 : Makanan Sehat 

Subtema 1 : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar

aan 

1.3  Mensyukuri 

keberagaman sosial 

budaya masayarakat 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa dalam konteks 

1.3.1 Menerima 

keragaman sosial 

yang ada di 

masyarakat. 

2.1.1 Menerapkan sikap 

toleran terhadap 

 Keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

 

• Mendiskusikan 

makna keragaman 

dalam proses 

kerjasama  

• Menjelaskan makna 

keanekaragaman yang 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 
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Bhineka Tunggal Ika    

2.3 Bersikap toleran 

dalam  keberagaman 

sosial budaya  

masyarakat dalam 

konteks  Bhinneka 

Tunggal Ika   

3.3 Menelaah 

keberagaman sosial 

budaya  masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan 

kegiatan yang  

mendukung 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

 

 

keragaman sosial 

yang ada di 

masyarakat. 

3.3.1 Mengamati  

keragaman di 

lingkungan sekitar. 

4.3.1 Melaksanakan 

kegiatan 

kebudayaan. 

4.3.2 Membuat gambar 

yang menjelaskan 

keragaman. 

tercermin dari cerita 

yang disajikan 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 Lingkungan 

Bahasa 

Indonesia 

3.4 Menganalisis 

informasi yang 

disampaikan paparan 

iklan dari media 

cetak atau elektronik 

4.4 Memeragakan 

informasi yang 

disampaikan paparan 

iklan dari media 

cetak atau elektronik 

dengan bantuan 

3.4.1 Menyajikan 

kesimpulan isi teks 

iklan. 

4.4.1 Menyimpulkan 

informasi yang 

terdapat dalam 

kalan media cetak. 

 Teks iklan 

 Struktur 

kalimat iklan 

 Informasi dari 

iklan media 

cetak/elektron

ik 

 

• Mengamati gambar 

iklan tentang 

makanan sehat 

• Mengidentifikasikan 

struktur kalimat pada 

iklan media cetak  

• Menuliskan hasil 

pengamatan terhadap 

iklan media cetak 

dalam bentuk peta 

pikiran  



 

 

80 

lisan, tulis, dan 

visual 

 

• Melaporkan hasil 

pengamatan 

• Menyebutkan unsur-

unsur iklan  

• Menggali informasi 

dari teks bacaan  

• Merancang iklan 

media cetak bersama 

kelompok 

• Menyajikan 

kesimpulan isi teks 

paparan iklan media 

cetak secara visual 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

•Mengamati 

gambar 

iklan yang 

disajikan, 

siswa 

mampu 

mengidentif

ikasikan 

kata kunci 

pada iklan 

media cetak  

•Menuliskan 

hasil 

pengamatan 

terhadap 

iklan media 

cetak dalam 

bentuk peta 

pikiran, 

siswa 

mampu 

melaporkan 

hasil 

pengamatan

nya 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.3 Menjelaskan organ 

pencernaan dan 

fungsinya pada 

hewan dan manusia 

serta cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pencernaan manusia 

4.3 Menyajikan karya 

(misalnya poster, 

model, atau bermain 

peran) tentang 

konsep organ dan 

fungsi pencernaan 

pada hewan atau 

3.3.1 Membandingkan 

organ perncernaan 

hewan dan manusia. 

4.3.1 Membuat bagan 

pencernaan organ 

manusia dan 

fungsinya. 

Organ 

Pencernaan pada 

manusia dan 

hewan 

 Organ 

pencernaan 

pada manusia 

 Organ 

pencernaan 

pada hewan 

 Cara menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

 

• Mencermati teks 

bacaan tentang organ-

organ pencernaan 

hewan  

• Mencari informasi 

dalam kelompok 

tentang organ-organ 

pencernaan hewan 

dan fungsinya 

• Membuat poster 

tentang sistem 

pencernaan manusia 

• Mendeskripsikan 

organ-organ 

pencernaan pada 
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manusia manusia  

• Membedakan organ 

pencernaan hewan 

dan manusia  

• Melengkapi diagram 

sistem pencernaan 

manusia  

• Melengkapi informasi 

fungsi organ 

pencernaan manusia 

•Mencermati 

teks bacaan 

yang 

disajikan, 

siswa 

mampu 

memukan 

informasi 

tentang 

organ-organ 

pencernaan 

hewan 

•Mendiskusik

an dan 

mencari 

informasi 

dalam 

kelompok, 

siswa 

mampu 

menjelaska

n organ-

organ 

pencernaan 

hewan dan 

fungsinya  

•Mengamati 

iklan media 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.2 Menganalisis bentuk 

bentuk interaksi 

manusia dengan 

lingkungan  dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

4.2 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

interaksi manusia 

dengan lingkungan  

dan pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi 

3.2.1 Mencari bentuk-

bentuk interaksi 

manusia dengan 

lingkungan. 

4.2.1 Membuat laporan 

tentang interaksi 

manusia dan 

lingkungan. 

 Interaksi 

sosial 

budaya 

 Sosialisasi/e

nkulturasi 

 Pembanguna

n sosial 

budaya 

 Pembanguna

n ekonomi 

 

• Mengamati iklan 

media cetak tentang 

pentingnya air 

• Mengamati dan 

melaporkan interaksi 

sosial budaya 

lingkungan sekitar  

• Membuat cerita 

sederhana tentang 

interaksi yang 

memiliki tingkat 

keragaman agama, 

budaya, dan adat 

istiadat  

• Mengidentifikasi 

interaksi manusia 

dengan lingkungan 

alam dan sosial 
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masyarakat 

Indonesia 

 

sekitarnya cetak, siswa 

mampu 

mengenal 

dan 

menyebutka

n unsur-

unsur iklan 

•  Menggali 

informasi 

dari teks 

bacaan, 

siswa 

mampu 

mendeskrip

sikan 

organ-organ 

pencernaan 

pada 

manusia 

•Mengamati 

lingkungan 

sekitar, 

melaporkan 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan

nya, dan 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.2 Memahami tangga 

nada. 

4.2 Menyanyikan lagu-

lagu dalam berbagai 

tangga nada dengan 

iringan musik. 

3.2.1 Mengetahui lagu 

bertangga nada 

mayor dan minor. 

4.2.1 Menyanyikan lagu 

bertangga nada 

mayor dan minor . 

4.2.2 Memainkan alat 

musik tradisional. 

 Tangga nada 

 Lagu-lagu 

dalam 

berbagai 

tangga nada 

dengan 

iringan 

musik 

 Pola lantai  

tari kreasi 

daerah 

 Jenis dan 

bentuk karya 

seni rupa 

daerah 

 Pembuatan  

karya 

topeng, 

wayang, 

ukiran batik, 

ronce, dan 

lain-lain  

• Melakukan gerak 

kombinasi jalan dan 

lari dalam 

permainan/olah raga  

• Menjelaskan ciri-ciri 

lagu bertangga nada 

mayor dan minor  

• Menyanyikan Lagu 

“Mars Hidup Sehat” 

• Menyanyikan lagu 

“Mars Hidup Sehat” 

diiringi alat musik 

ritmis sederhana 

• Memainkan alat 

musik sederhana 

untuk mengiringi lagu 

bertangga nada mayor 

dan minor  

• Mencermati teks 

informasi tentang 

lagu bertangga nada 

mayor dan minor 

• Melakukan kombinasi 

gerak lari dan lompat 
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mendeskrip

sikan 

keragaman 

•Mengamati 

gambar 

iklan media 

cetak dan 

menjelaska

n 

kesimpulan 

isi iklan 

media 

cetak.  

•Mendiskusik

an dalam 

kelompok 

dan 

merefleksi 

proses kerja 

sama dan 

diskusi 

dalam 

kelompok, 

untuk  

menjelaska

n makna 

keanekarag

aman  
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•Mencermati 

gambar dan 

menceritaka

n 

keanekarag

aman adat 

istiadat  

•  Menyimak 

penjelasan 

dan 

mencermati 

teks 

informasi, 

siswa 

mampu 

menjelaska

n ciri-ciri 

lagu 

bertangga 

nada mayor 

dan minor 

•Mengamati 

gambar 

iklan media 

cetak dan 

menyebutka

n hal-hal 

penting 
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dalam iklan 

media cetak  

•Mencermati 

bacaan dan 

mengidentif

ikasikan 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

alam 

sekitarnya 

dan 

lingkungan 

sosialnya.  

•Mencermati 

bacaan dan 

menjelaska

n makna 

keanekarag

aman yang 

tercermin 

dari cerita 

yang 

disajikan 

•Mengamati 

gambar 

iklan media 
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cetak dan 

menyebutka

n hal-hal 

penting 

dalam iklan 

media cetak  

 

Keterampilan  

Praktik/Kiner

ja 

•  Membuat 

bagan dan 

model, 

siswa 

mampu 

membedaka

n organ 

pencernaan 

hewan dan 

manusia 

•  Menyanyi 

dan 

mengiringi 

nyanyian 

dengan alat 

musik, 

siswa 

mampu 
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bermain 

alat musik 

sederhana 

•  Membaca 

teks bacaan 

dan 

berdiskusi, 

dan 

mengidentif

ikasikan 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan

nya 

•  Membuat 

cerita 

bergambar 

dan 

menyajikan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

keanekarag

aman di 

lingkungan 

sekitar 

•Melengkapi 
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bagan dan 

mendefinisi

kan organ 

pencernaan 

manusia 

dan 

fungsinya 

• Bernyanyi, 

dan 

memainkan 

alat musik 

sederhana 

untuk 

mengiringi 

lagu 

bertangga 

nada mayor 

dan minor  

•Mencermati 

gambar 

iklan yang 

disajikan 

dan 

menjelaska

n 

kesimpulan 

isi teks 

iklan  
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•Merancang 

iklan media 

cetak 

bersama 

kelompokn

ya dan 

menyajikan 

kesimpulan 

isi teks 

paparan 

iklan media 

cetak secara 

visual. 

•Menyanyika

n lagu 

“Mars 

Hidup 

Sehat” dan 

diiringi alat 

musik 

ritmis 

sederhana  
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Tema 3 : Makanan Sehat  

Subtema 2 : Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar

aan 

1.3  Mensyukuri 

keberagaman sosial 

budaya masayarakat 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa dalam konteks 

Bhineka Tunggal Ika    

2.3 Bersikap toleran 

dalam  keberagaman 

sosial budaya  

masyarakat dalam 

konteks  Bhinneka 

Tunggal Ika   

3.3 Menelaah 

keberagaman sosial 

budaya  masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan 

kegiatan yang  

mendukung 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

1.3.1 Menerima 

keberagaman yang 

ada dalam 

masyarakat. 

2.3.1 Menerapkan sikap 

toleran terhadap 

adat istiadat yang 

ada di masyarakat. 

3.3.1 Mencari 

keanekaragaman 

adat istiadat.  

4.3.1 Membuat booklet 

keragaman yang 

menceritakan 

keanekaragaman 

adat istiadat. 

 Keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

 

• Membuat booklet 

yang menceritakan 

keberagaman adat 

istiadat dan 

memberikan contoh 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman sosial 

budaya dalam 

masyarakat 

• Menceritakan 

keanekaragaman adat 

istiadat di lingkungan 

sekitar 

• Menuliskan alasan 

perlunya gotong 

royong walaupun 

memiliki perbedaan 

dalam hal agama, 

suku bangsa, 

pekerjaan, dan usia  

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 
Media SCI 

 Internet 

 Lingkungan 
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• Menceritakan tentang 

keanekaragaman adat 

istiadat di lingkungan 

sekitarnya 

• Menjawab pertanyaan 

berdasarkan bacaan 

tentang 

keanekaragaman adat 

istiadat  sosial budaya 

dalam masyarakat 

lain 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Mengamati  

dan 

mendemons

trasikan 

iklan media 

elektronik, 

dan 

mengidentif

ikasikan 

ciri-ciri 

bahasa 

iklan 

Bahasa 

Indonesia 

3.4 Menganalisis 

informasi yang 

disampaikan paparan 

iklan dari media 

cetak atau elektronik 

4.4 Memeragakan 

informasi yang 

disampaikan paparan 

iklan dari media 

cetak atau elektronik 

dengan bantuan 

lisan, tulis, dan 

visual 

 

3.4.1 Menjelaskan cirri-

ciri bahasa iklan 

elektronik. 

4.4.1 Mendemonstrasikan 

iklan elektronik. 

 Teks iklan 

 Struktur 

kalimat iklan 

 Informasi dari 

iklan media 

cetak/elektron

ik 

 

• Mengamati iklan 

media elektronik 

• Mendemonstrasikan 

iklan media 

elektronik hasil 

pengamatan 

• Mengidentifikasi ciri-

ciri bahasa iklan 

elektronik 

• Mencermati teks 

bacaan tentang 

makanan sehat  

• Mengamati iklan 

tentang kesehatan  

• Mengamati iklan 

tentang kesehatan  

• Mengidentifikasi 

struktur kalimat iklan 
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yang diamatinya elektronik  

•Mencermati 

teks bacaan 

dan 

membuat 

poster, dan 

menjelaska

n macam-

macam 

gangguan 

pada organ 

pencernaan 

•Mendiskusik

an bersama 

kelompok, 

dan 

mengidentif

ikasi ciri-

ciri bahasa 

iklan 

•Mencermati 

teks bacaan, 

siswa 

mencari 

informasi 

tentang 

properti tari 

• Mengamati 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.3 Menjelaskan organ 

pencernaan dan 

fungsinya pada 

hewan dan manusia 

serta cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pencernaan manusia 

4.3 Menyajikan karya 

(misalnya poster, 

model, atau bermain 

peran) tentang 

konsep organ dan 

fungsi pencernaan 

pada hewan atau 

manusia 

3.3.1 Menunjukkan 

macam-macam 

gangguan pada 

organ pencernaan. 

4.3.1 Membuat poster 

tentang macam-

macam gangguan 

pada organ 

pencernaan. 

Organ 

Pencernaan pada 

manusia dan 

hewan 

 Organ 

pencernaan 

pada manusia 

 Organ 

pencernaan 

pada hewan 

 Cara menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

 

• Menjelaskan macam-

macam gangguan 

pada organ 

pencernaan 

• Membuat  poster 

yang menggambarkan 

dampak makanan 

kurang sehat terhadap 

organ pencernaan 

• Membuat larutan 

elektrolit dengan 

komposisi tertentu 

• Membaca teks bacaan   

tentang penyebab 

gangguan pada organ 

pencernaan  

• Mencatat informasi 

yang disampaikan 

iklan tentang 

kesehatan pada organ 

pencernaan 

• Melengkapi peta 

pikiran tentang 

penyebab gangguan 

pada organ 

pencernaan  

• Mengidentifikasi 



 

 

93 

penyebab gangguan 

pada organ 

pencernaan  

• Membuat model dan 

mengulas kembali 

tentang penyebab 

gangguan pada organ 

pencernaan manusia 

gambar, dan 

mengidentif

ikasikan 

aktivitas 

masyarakat 

sekitar 

dalam 

upaya 

pembangun

an sosial 

budaya 

• Mengamati 

lingkungan 

sekitar, dan 

membuat 

laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

aktivitas 

masyarakat 

sekitar  

dalam 

upaya 

pembangun

an sosial 

budaya 

• Mengamati 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.2 Menganalisis bentuk 

bentuk interaksi 

manusia dengan 

lingkungan  dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

4.2 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

interaksi manusia 

dengan lingkungan  

dan pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

3.2.1 Identifikasi aktivitas 

masyarakat sekitar 

dalam upaya 

pembangunan sosial 

budaya ndonesia. 

4.2.1 Melaporkan aktivitas 

masyarakat sekitar 

dalam upaya 

pembangunan sosial 

budaya Indonesia. 

 Interaksi 

sosial 

budaya 

 Sosialisasi/e

nkulturasi 

 Pembanguna

n sosial 

budaya 

 Pembanguna

n ekonomi 

 

• Mengidentifikasi 

aktivitas masyarakat 

sekitar dalam upaya 

pembangunan sosial 

budaya  

• Membuat laporan 

hasil pengamatan 

tentang aktivitas 

masyarakat sekitar 

dalam upaya 

pembangunan sosial 

budaya  

• Mengamati 

lingkungan sekitar  

dalam upaya 

pembangunan sosial 

budaya Indonesia 

• Mengidentifikasi 

aktivitas masyarakat 

sekitar  dalam upaya 
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 pembangunan sosial 

budaya Indonesia.  

• Melaporkan aktivitas 

masyarakat sekitar 

dalam upaya 

pembangunan sosial 

budaya Indonesia 

lingkungan 

sekitarnya, 

dan 

mengidentif

ikasikan 

dan 

melaporkan 

aktivitas 

masyarakat 

sekitar 

dalam 

upaya 

pembangun

an sosial 

budaya 

Indonesia.  

• Mengamati 

iklan, dan 

menyebutka

n dan 

menyajikan 

kata kunci 

dari 

paparan 

iklan 

elektronik 

yang 

diamatinya.  

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.3 Memahami pola 

lantai dalam kreasi 

tari daerah. 

4.3 Mempraktikkan pola 

lantai pada gerak tari 

kreasi daerah. 

3.3.1 Menjelaskan 

geraktari yang 

menggunakan 

properti. 

4.3.1 Mempraktikkan 

gerak tari yang 

menggunakan 

property. 

 Tangga nada 

 Lagu-lagu 

dalam 

berbagai 

tangga nada 

dengan 

iringan 

musik 

 Pola lantai  

tari kreasi 

daerah 

 Jenis dan 

bentuk karya 

seni rupa 

daerah 

 Pembuatan  

karya 

topeng, 

wayang, 

ukiran batik, 

ronce, dan 

lain-lain  

• Melakukan gerak 

kombinasi lari dan 

lempar  

• Mencari informasi 

tentang properti tari  

• Mencermati 

percakapan tentang 

takaran bahan untuk 

membuat kue  

• Memeragakan gerak 

tari daerah 

menggunakan 

properti dengan 

iringan tari 
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• Mengamati 

iklan 

elektronik, 

dan 

mengidentif

ikasi dan 

menyajikan 

kata kunci 

pada iklan 

masyarakat 

•Menuliskan 

alasan 

mengapa 

orang-orang 

yang 

memiliki 

perbedaan 

seperti 

perbedaan 

agama, 

suku 

bangsa, 

usia, dan 

pekerjaan 

dapat saling 

membantu 

dan saling 

bekerja 
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sama dan 

menceritaka

n gambar 

yang 

disajikan, 

siswa 

menceritaka

n  dan 

memberika

n contoh 

keanekarag

aman adat 

istiadat di 

lingkungan 

sekitarnya. 

• Mengamati 

iklan 

elektronik,  

menyebutka

n kata kunci 

dan 

menyajikan 

hasil 

pengamatan

nya tentang 

kata kunci 

dalam iklan 

elektronik  
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•Melengkapi 

peta 

pikiran, dan 

mengidentif

ikasi 

penyebab 

gangguan 

pada organ 

pencernaan 

 

Keterampilan  

Praktik/Kiner

ja 

• Membaca 

teks bacaan, 

dan mencari 

informasi 

tentang 

penyebab 

gangguan 

pada organ 

pencernaan 

•Melakukan 

wawancara, 

dan 

menceritaka

n 

keanekarag
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aman adat 

istiadat di 

lingkungan 

sekitar 

•Menentukan 

ciri-ciri 

bahasa 

iklan, 

berdasarkan 

iklan media 

elektronik 

yang 

disediakan 

• Membuat 

poster, dan 

mengulas 

kembali 

tentang 

penyebab 

gangguan 

pada organ 

pencernaan 

manusia 

•Mempraktik

kan tari 

Papatai, dan 

memeragak

an gerak 
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tari daerah 

menggunak

an properti 

dengan 

iringan tari  

• Menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan 

bacaan dan 

membuat 

booklet 

keragaman 

yang 

menceritaka

n 

keanekarag

aman adat 

istiadat dan 

memberika

n contoh 

kegiatan 

yang 

mendukung 

keragaman 

sosial 

budaya 

dalam 

masyarakat.  
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• Berlatih 

menari, 

siswa 

memperaga

kan gerak 

tari daerah 

dengan 

menggunak

an properti 

 

Tema 3 : Makanan Sehat  

Subtema 3 : Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 
Kewarganegar

aan 

1.3  Mensyukuri 

keberagaman sosial 
budaya masayarakat 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa dalam konteks 

Bhineka Tunggal Ika    

2.3 Bersikap toleran 

dalam  keberagaman 

sosial budaya  

1.3.1 Menerima 

keberagaman yang 
ada di masyarakat 

dan realitas Bhineka 

Tunggal Ika.. 

2.3.1 Menerapkan sikap 

toleran terhadap 

realitas Bhineka 

Tunggal Ika. 

3.3.1 Mencermati nilai 

 Keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

 

• Mencermati informasi 

dari artikel tentang 
nilai-nilai 

kebersamaan dalam 

keanekaragaman 

• Membuat gambar 

yang menceritakan 

kebersamaan dalam 

keanekaragaman 

• Melakukan diskusi 

Sikap: 

• Jujur 
• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 
Media SCI 

 Internet 

 Lingkungan 
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masyarakat dalam 

konteks  Bhinneka 

Tunggal Ika   

3.3 Menelaah 

keberagaman sosial 

budaya  masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan 

kegiatan yang  

mendukung 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

 

 

kebersamaan di 

dalam masyarakat. 

4.3.1 Berdiskusi tentang 

pentingnya nilai 

kebersamaan. 

tentang pentingnya 

nilai kebersamaan 

dalam 

keanekaragaman 

sosial budaya 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Mencermati 

Bahasa 

Indonesia 

3.4 Menganalisis 

informasi yang 

disampaikan paparan 

iklan dari media 

cetak atau elektronik 

4.4 Memeragakan 

informasi yang 

disampaikan paparan 

iklan dari media 

cetak atau elektronik 

dengan bantuan 

lisan, tulis, dan 

visual 

 

3.4.1 Menjelaskan 

informasi yang di 

dapat dari iklan 

elektronik. 

4.4.1 Membuat contoh 

iklan. 

 Teks iklan 

 Struktur 

kalimat iklan 

 Informasi dari 

iklan media 

cetak/elektron

ik 

 

• Menjelaskan iklan 

elektronik  

• Mendemonstrasikan 

keunggulan 

produk/jasa dari iklan 

tersebut 

• Mempresentasikan 

informasi produk 

iklan dari media 

cetak atau elektronik 

dengan lisan, tulis, 

dan visual (gambar, 

film) 

Ilmu 3.3 Menjelaskan organ 3.3.1 Menyebutkan Organ • Membuat karya 
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Pengetahuan 

Alam 

pencernaan dan 

fungsinya pada 

hewan dan manusia 

serta cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pencernaan manusia 

4.3 Menyajikan karya 

(misalnya poster, 

model, atau bermain 

peran) tentang 

konsep organ dan 

fungsi pencernaan 

pada hewan atau 

manusia 

macam-macam 

Penyakit yang 

menyerang organ 

pencernaan 

manusia. 

3.4.1 Mempresentasikan 

hasil survey tentang 

penyakit yang 

mempengaruhi 

organ pencernaan 

Manusia. 

Pencernaan pada 

manusia dan 

hewan 

 Organ 

pencernaan 

pada manusia 

 Organ 

pencernaan 

pada hewan 

 Cara menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

 

poster berbagai 

macam penyakit yang 

mengganggu organ 

pencernaan manusia 

• Menjelaskan berbagai 

macam penyakit yang 

mengganggu organ 

pencernaan manusia  

• Mengidentifikasi 

berbagai macam 

penyakit yang 

mempengaruhi organ 

pencernaan manusia  

• Mempresentasikan 

berbagai penyakit 

yang mempengaruhi 

organ pencernaan 

manusia 

teks naskah 

iklan 

elektronik, 

menjelaska

n isi iklan 

dan 

mendemons

trasikan 

keunggulan 

produk/jasa 

dari iklan 

tersebut  

• Mencermati 

dan 

mengemas 

teks 

informasi  

dan  

mengidentif

ikasikan 

berbagai 

jenis karya 

seni rupa 

daerah dan 

fungsinya 

• Menggali 

informasi 

dari bacaan, 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.2 Menganalisis bentuk 

bentuk interaksi 

manusia dengan 

lingkungan  dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

3.2.1 Identifikasi 

pembangunan sosial 

di Indonesia. 

4.2.1 Mempresentasikan 

hasil analisis 

tentang 

pembangunan di 

Indonesia. 

 Interaksi 

sosial 

budaya 

 Sosialisasi/e

nkulturasi 

 Pembanguna

n sosial 

budaya 

 Pembanguna

n ekonomi 

 

• Menggali informasi 

dan mengidentifikasi 

pembangunan 

ekonomi, sosial, dan 

budaya di Indonesia 
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4.2 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

interaksi manusia 

dengan lingkungan  

dan pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

 

mengidentif

ikasi 

pembangun

an sosial 

budaya di 

Indonesia 

• Merancang 

iklan 

elektronik, 

dan 

menjelaska

n dan 

mendemons

trasikan 

keunggulan 

produk/jasa 

dari iklan  

• Mencermati 

penjelasan 

tertulis dan 

dari guru, 

dan 

menyebutka

n prosedur 

pembagian 

pecahan 

desimal 

• Mencermati 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.4 Memahami karya 

seni rupa daerah 

4.4 Membuat karya seni 

rupa daerah 

3.4.1 Menjelaskan ciri-ciri 

karya seni rupa 

daerah tertentu. 

3.4.1 Menyebutakan alat, 

bahan, dan cara 

membatik. 

4.4.1 Membuat rancangan 

karya seni rupa 

(motif batik). 

 Tangga nada 

 Lagu-lagu 

dalam 

berbagai 

tangga nada 

dengan 

iringan 

musik 

 Pola lantai  

tari kreasi 

daerah 

 Jenis dan 

bentuk karya 

seni rupa 

daerah 

 Pembuatan  

karya 

topeng, 

• Mencermati teks 

informasi dan 

mengidentifikasi jenis 

dan fungsi karya seni 

rupa daerah  

• Merancang karya 

motif batik 
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wayang, 

ukiran batik, 

ronce, dan 

lain-lain  

informasi 

dari artikel, 

membuat 

gambar 

yang 

menceritaka

n beragam 

aktivitas, 

menyebutka

n realitas 

Bhineka 

Tunggal Ika 

dan 

mempraktik

kan diskusi 

tentang 

pentingnya 

nilai 

kebersamaa

n. 

• Berdiskusi 

dalam 

kelompok, 

siswa 

mengidentif

ikasikan 

pembangun

an sosial 
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budaya di 

Indonesia 

• 

Mengidentif

ikasi bahan 

dan alat dan 

membuat 

rancangan 

karya seni 

rupa  

• 

Menguraika

n teknik 

membuat 

batik, 

mengidentif

ikasikan 

langkah-

langkah 

membuat 

karya seni 

rupa daerah 

dan 

mempresent

asikannya  

 

Keterampilan  

Praktik/Kiner
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ja 

• 

Memperaga

kan iklan 

elektronik, 

menjelaska

n isi iklan 

dan 

mendemons

trasikan 

keunggulan 

produk/jasa 

dari iklan 

tersebut 

• Membuat 

karya 

poster,  

mengidentif

ikasikan 

dan 

menjelaska

n berbagai 

macam 

penyakit 

yang 

menggangg

u organ 

pencernaan 
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manusia  

• Mencoba 

prosedur di 

lapangan, 

mempraktik

kan 

prosedur 

kombinasi 

lompat dan 

lempar 

dalam 

permainan  

• Melakukan 

kegiatan 

dalam 

kelompok, 

mengidentif

ikasikan 

dan 

menjelaska

n berbagai 

macam 

penyakit 

yang 

memengaru

hi organ 

pencernaan 

manusia 
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• Melakukan 

kegiatan 

dalam 

kelompok, 

menyebutka

n realitas 

Bhineka 

Tunggal Ika 

dan 

melakukan 

praktik 

diskusi 

tentang 

pentingnya 

nilai 

kebersamaa

n dalam 

keanekarag

aman  

• Membuat 

naskah 

iklan 

layanan 

masyarakat, 

merancang 

iklan 

elektronik 

dan 
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mendemons

trasikannya 

• Melakukan 

survei, dan 

mengidentif

ikasikan 

berbagai 

macam 

penyakit 

yang 

memengaru

hi organ 

pencernaan 

manusia 

• 

Mempresen

tasikan 

hasil survei, 

dan 

menjelaska

n berbagai 

penyakit 

yang 

memengaru

hi orgam 

pencernaan 

manusia  

•Memeragaka
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n iklan yang 

dibuatnya,  

menjelaska

n isi iklan 

dan 

mendemons

trasikan 

iklan 

elektronik  

•Menampilka

n iklan 

layanan 

masyarakat 

yangdibuatn

ya, 

merancang 

iklan 

elektronik 

dan 

mendemons

trasikan 

iklan 

tersebut. 

•Melakukan 

refleksi, 

menjawab 

pertanyaan 

tentang 
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kerja sama 

dalam 

kelompok, 

menyebutka

n 

pentingnya 

keaneka 

ragaman 

dan 

menguraika

n contoh 

cerita 

tentang arti 

pentingnya 

memahami 

keaneka  

ragaman 

budaya 

 



 

 

112 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 

MENGGUNAKAN METODE ROTATING TRIO EXCHANGES 

 

1. Guru membuat beragam pertanyaan yang dapat membantu siswa memulai 

diskusi tentang isi materi pelajaran. 

5 

 

Guru membuat berbagai macam pertanyaan untuk membantu 

siswa dalam  memulai diskusi dengan materi yang sangat jelas dan 

sangat menarik. 

4 

 

Guru membuat berbagai macam pertanyaan untuk membantu 

siswa dalam  memulai diskusi dengan materi yang  jelas dan 

menarik. 

3 

 

Guru membuat berbagai macam pertanyaan untuk membantu 

siswa dalam  memulai diskusi dengan materi yang cukup jelas dan 

cukup menarik 

2 

 

Guru membuat berbagai macam pertanyaan untuk membantu 

siswa dalam  memulai diskusi dengan materi yang  kurang  jelas 

dan kurang menarik. 

1 Guru membuat pertanyaan untuk membantu siswa memulai 

diskusi sesuai materi namun tidak jelas dan tidak menarik. 

 

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok, yang setiap kelompok 

beranggotakan tiga (trio) 

 

 

3. Guru memberikan pertanyaan pembuka (pertanyaan yang sama) ke setiap 

kelompok untuk didiskusikan. 

5 

 

Guru membagi siswa menjadi kelompok yang  beranggotakan  tiga 

siswa disetiap kelompok  dengan sangat jelas dan sangat teratur 

4 Guru membagi kelompok beranggotakan  tiga siswa dengan jelas 

dan teratur 

3 Guru membagi kelompok beranggotakan  tiga siswa dengan cukup 

jelas dan teratur 

2 Guru membagi kelompok beranggotakan  tiga siswa dengan 

kurang jelas dan kurang cukup teratur. 

1 Guru membagi kelompok beranggotakan tiga siswa dengan tidak 

jelas dan  tidak teratur 

 

 

5 

Guru memberikan pertanyaan setiap kelompok dengan sangat jelas untuk  

didiskusikan 
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4. Guru meminta siswa mendiskusikan setelah memberi masing-masing trio 

kelompok setelah memberikan pertanyaan yang sama. 

5 Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan pertanyaan sangat jelas. 

4 Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan pertanyaan  jelas. 

3 Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan pertanyaan cukup jelas. 

2 Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan pertanyaan kurang  jelas. 

1 Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan pertanyaan  tidak  jelas 

 

5. Guru meminta masing-masing trio-trio itu menentukan nomor 0, 1, dan 2 

bagi masing-masing anggotanya. Arahkan para siswa dengan nomor I 

memutar satu trio searah jarum jam. Mintalah siswa dengan nomor 2 

untuk memutar dua trio searah jarum jam Mintalah siswa dengan nomor 0 

untuk tetap duduk ditempat sebab mereka merupakan anggota tetap dari 

suatu tempat trio. 

 

1 

5 

 

 

 

Guru meminta masing-masing trio untung mementukan nomor 0,1, dan 2  

di setiap anggotanya secara sangat teratur. Arahkan para siswa dengan  

nomor I memutar satu trio searah jarum jam. Mintalah siswa dengan  

nomor 2 untuk memutar dua trio searah jarum jam Mintalah siswa dengan  

nomor 0 untuk tetap duduk ditempat sebab mereka merupakan anggota  

tetap 

 

4 

 

 

Guru meminta masing-masing trio untung mementukan nomor 0,1, dan di  

setiap anggotanya secara teratur. Arahkan para siswa dengan nomor I  

memutar satu trio searah jarum jam. Mintalah siswa dengan nomor 2 untuk  

memutar dua trio searah jarum jam Mintalah siswa dengan nomor 0 untuk  

tetap duduk ditempat sebab mereka merupakan anggota tetap. 

 

3 

 

 

 

 

Guru meminta masing-masing trio untung mementukan nomor 0,1, dan 2 di  

setiap anggotanya secara cukup teratur. Arahkan para siswa dengan nomor I  

memutar satu trio searah jarum jam. Mintalah siswa dengan nomor 2 untuk  

memutar dua trio searah jarum jam Mintalah siswa dengan nomor 0 untuk  

tetap duduk ditempat sebab mereka merupakan anggota tetap 

4 

4 

Guru memberikan pertanyaan setiap kelompok dengan jelas untuk  

didiskusikan 

 

3 

Guru memberikan pertanyaan setiap kelompok dengan cukup jelas untuk  

didiskusikan 

 

2 

Guru memberikan pertanyaan setiap kelompok dengan kurang jelas untuk  

didiskusikan 

 

1 

 Guru memberikan pertanyaan setiap kelompok dengan tidak jelas  

untuk    didiskusikan 
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2 

 

 

 

 

Guru meminta masing-masing trio untung mementukan nomor 0,1, dan 2 di  

setiap anggotanya secara kurang  teratur. Arahkan para siswa dengan nomor I  

memutar satu trio searah jarum jam. Mintalah siswa dengan nomor 2 untuk  

memutar dua trio searah jarum jam Mintalah siswa dengan nomor 0 untuk  

tetap duduk ditempat sebab mereka merupakan anggota tetap 

 

1 

 

Guru meminta masing-masing trio untung mementukan nomor 0,1, dan 2  

di setiap anggotanya secara tidak  teratur. Arahkan para siswa dengan nomor I  

memutar satu trio searah jarum jam. Mintalah siswa dengan nomor 2 untuk  

memutar dua trio searah jarum jam Mintalah siswa dengan nomor 0 untuk  

tetap duduk ditempat sebab mereka merupakan anggota tetap 

 

6. Guru membuat putaran berulang sesuai dengan banyaknya pertanyaan dan 

waktu diskusi yang ditetapkan. 

5 Guru membuat putaran berulang dengan sangat teratur sesuai dengan 

banyaknya pertanyaan dan waktu diskusi yang ditetapkan. 

 

4 Guru membuat putaran berulang dengan teratur sesuai dengan 

banyaknya pertanyaan dan waktu diskusi yang ditetapkan. 

 

3 Guru membuat putaran berulang dengan kurang teratur sesuai dengan 

banyaknya pertanyaan dan waktu diskusi yang ditetapkan. 

 

2 Guru membuat putaran berulang dengan tidak teratur sesuai dengan 

banyaknya pertanyaan dan waktu diskusi yang ditetapkan. 

 

1 Guru tidak membuat putaran berulang dengan teratur sesuai dengan 

banyaknya pertanyaan dan waktu diskusi yang ditetapkan. 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 

MENGGUNAKAN METODE ROTATING TRIO EXCHANGES 

 

1. Siswa mendengarkan dan memperhatikan dengan  seksama penjelasan 

yang disampaikan oleh guru tentang  rotating trio exchange (RTE) dan 

teknik-teknik pelaksanaanya. 

5 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang  

rotating trio exchange (RTE) dan teknik-teknik pelaksanaanya dengan 

sangat baik. 

4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang  

rotating trio exchange (RTE) dan teknik-teknik pelaksanaanya dengan 

baik. 

3 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang  

rotating trio exchange (RTE) dan teknik-teknik pelaksanaanya dengan 

cukup baik. 

2 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang  

rotating trio exchange (RTE) dan teknik-teknik pelaksanaanya dengan 

kurang baik. 

1 Siswa tidak  mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 

tentang  rotating trio exchange (RTE) dan teknik-teknik 

pelaksanaanya. 

 

2. Siswa memperhatikan guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

materi secara ringkas. 

5 Siswa memperhatikan guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan materi secara ringkas dengan sangat baik. 

4 Siswa memperhatikan guru yang .menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan materi secara ringkas dengan baik 

3 Siswa memperhatikan guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan materi secara ringkas dengan cukup baik. 

2 Siswa memperhatikan guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan materi secara ringkas dengan kurang baik. 

1 Siswa tidak  memperhatikan guru yang menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi secara ringkas 

 

 

3. Siswa mendiskusikan pertanyaan yang telah diberi oleh guru, kemudian 

menjawab pertanyaan tersebut dengan  anggota secara bergiliran. 
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5 Siswa menghargai  pendapat teman  dalam mendiskusikan 

pertanyaan yang telah diberikan guru dengan sangat baik, 

membagi tugas, dan  tidak saling menyalahkan dalam berdiskusi.  

4 Siswa tidak menghargai pendapat teman dalam   mendiskusikan 

pertanyaan yang telah diberikan guru dengan baik, membagi tugas, 

dan tidak saling menyalahkan dalam berdiskusi . 

3 Siswa tidak menghargai pendapat teman dalam   mendiskusikan 

pertanyaan yang telah diberikan guru dengan tidak baik, tidak 

membagi tugas, dan  tidak menyalahkan dalam berdiskusi . 

2 Siswa tidak menghargai pendapat teman dalam   mendiskusikan 

pertanyaan yang telah diberikan guru dengan tidak baik, tidak 

membagi tugas, dan  saling menyalahkan dalam berdiskusi . 

1 Siswa tidak mendiskusikan pertanyaan yang diberikan guru. 

 

4. siswa menentukan 0, 1, dan 2 kepada setiap anggota. No 1 berputar satu 

trio searah jarum jam, dan no 2 berputar dua trio searah jarum jam, no 0 

anggota kelompok tetap. 

5 Siswa sangat teratur dan tidak ribut dalam menentukan 0, 1, dan 2 

kepada setiap anggota. No 1 berputar satu trio searah jarum jam, dan 

no 2 berputar dua trio searah jarum jam, no 0 anggota kelompok 

tetap. 

4 Siswa teratur dan tidak ribut dalam menentukan 0, 1, dan 2 kepada 

setiap anggota. No 1 berputar satu trio searah jarum jam, dan no 2 

berputar dua trio searah jarum jam, no 0 anggota kelompok tetap. 

3 Siswa cukup tidak teratur dan  ribut dalam menentukan 0, 1, dan 2 

kepada setiap anggota. No 1 berputar satu trio searah jarum jam, dan 

no 2 berputar dua trio searah jarum jam, no 0 anggota kelompok tetap 

2 Siswa tidak teratur dan sangat  ribut dalam menentukan 0, 1, dan 2 

kepada setiap anggota. No 1 berputar satu trio searah jarum jam, dan 

no 2 berputar dua trio searah jarum jam, no 0 anggota kelompok 

tetap. 

1 Siswa tidak menentukan 0, 1, dan 2 kepada setiap anggota. No 1 

berputar satu trio searah jarum jam, dan no 2 berputar dua trio searah 

jarum jam, no 0 anggota kelompok tetap. 

 

 

 

5. Siswa mendiskusikan pertanyaan oleh guru dan menjawab secara 

bergantian dan melakukan pemutaran setiap pergantian pertanyaan hingga 

selesai.  

5 Siswa mendiskusikan pertanyaan oleh guru dengan sangat baik dan 

menjawab secara bergantian dan melakukan pemutaran setiap 

pergantian dengan  sangat teratur pertanyaan hingga selesai. 

4 Siswa mendiskusikan pertanyaan oleh guru dengan baik dan menjawab 
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secara bergantian dan melakukan pemutaran setiap pergantian dengan  

teratur pertanyaan hingga selesai. 

3 Siswa mendiskusikan pertanyaan oleh guru dengan cukup  baik dan 

menjawab secara bergantian dan melakukan pemutaran setiap 

pergantian dengan  cukup  teratur pertanyaan hingga selesai. 

2 Siswa mendiskusikan pertanyaan oleh guru dengan kurang  baik dan 

menjawab secara bergantian dan melakukan pemutaran setiap 

pergantian dengan kurang  teratur pertanyaan hingga selesai. 

1 Siswa tidak mendiskusikan pertanyaan oleh guru dengan dan tidak 

menjawab secara bergantian dan melakukan pemutaran setiap 

pergantian dengan  ribut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

118 

LAMPIRAN 3 

PEDOMAN OBSERVASI SIKAP PERCAYA DIRI  DALAM 

MENGGUNAKAN METODE ROTATING TRIO EXCHANGES 
1. Berani tampil didepan kelompok. 

5 Berani maju dan tampil ke depan kelas atau kelompok dengan 

sangat berani dan tidak menunjuk/ melibatkan teman 

4 Berani maju dan tampil ke depan kelas atau kelompok dengan 

berani dan tidak menunjuk/ melibatkan teman 

3 Berani maju dan tampil ke depan kelas atau kelompok dengan 

cukup berani tetapi menunjuk/ melibatkan teman 

2 Berani maju dan tampil ke depan kelas atau kelompok dengan 

kurang berani dan sering menunjuk/ melibatkan teman 

1 Tidak berani maju dan tampil ke depan kelas atau kelompok  

 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

5 Mampu menyampaikan materi dengan baik secara langsung tanpa 

malu dan tanpa takut salah. 

4 Mampu menyampaikan materi dengan baik secara langsung tanpa 

malu, sedikit gugup dan takut salah. 

3 Mampu menyampaikan materi dengan baik secara langsung  malu-

malu, gugup dan takut salah. 

2 Masih malu-malu menyampaikan materi , sangat gugup dan takut 

salah. 

1 Tidak mau menyampaikan materi. 

 

3. Berani mengemukakan/ mempertahankan pendapat. 

5 Siswa  mengemukakan/ mempertahankan pendapat dengan 

menyertakan alasan yang tepat dan rasional 

4 Siswa mengemukakan/ mempertahankan pendapat  menyertakan 

alasan yang tepat dan  rasional tetapi kurang tepat.  

3 Siswa mengemukakan/ mempertahankan pendapat  namun alasan 

yang dikemukakan kurang rasional. 

2 Siswa mengemukakan/ mempertahankan pendapat tanpa 

memberikan alasan 

1 Siswa tidak  mengemukakan/ mempertahankan pendapat. 

 

4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

5 Siswa sangat berpartisipasi  dengan sangat aktif dalam  

mengerjakan tugas kelompok  

4 Siswa berpartisipasi  dengan aktif dalam mengerjakan tugas 

kelompok 

3 Siswa sangat cukup  berpartisipasi  dan cukup aktif dalam 

mengerjakan tugas kelompok 

2 Siswa kurang berpartisipasi  dan kurang aktif dalam mengerjakan 
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tugas kelompok 

1 Siswa tidak ikut dalam mengerjakan tugas kelompok 
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LAMPIRAN 4 

 

Hasil Observasi Sikap Percaya Diri Sebelum Tindakan 

Kelas /Semester  :  V/ I 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 1 : Bagaimana Tubuh Mengelolah Makanan? 

 

Petunjuk : 

a. Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4, dan 5 pada kolom skor untuk menilai 

indicator percaya diri siswa dalam strategi rotating trio exchange. 

b. Skor penilaian sikap percaya diri siswa 
5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

 

 

No 
Kode  

Siswa 

Skor Aktivitas Peserta Didik Jumlah 

Skor A B C D 

1 Siswa 1 2 2 2 2 8 

2 Siswa 2 2 2 2 1 7 

3 Siswa 3 2 3 2 1 8 

4 Siswa 4 1 2 2 2 7 

5 Siswa 5 2 2 2 3 9 

6 Siswa 6 2 2 2 2 8 

7 Siswa 7 2 2 2 3 9 

8 Siswa 8 1 2 1 1 5 

9 Siswa 9 2 2 1 1 6 

10 Siswa 10 1 1 2 3 7 

11 Siswa 11 2 1 2 3 8 

12 Siswa 12 1 2 2 2 7 

13 Siswa 13 1 2 1 2 6 

14 Siswa 14 2 2 2 3 9 

15 Siswa 15 1 1 3 2 7 

16 Siswa 16 1 2 2 2 7 

17 Siswa 17 2 2 2 2 8 

18 Siswa 18 2 2 2 2 8 

19 Siswa 19 1 2 2 2 7 

20 Siswa 20 2 1 1 2 6 

21 Siswa 21 1 2 2 2 7 

22 Siswa 22 2 1 3 2 8 

23 Siswa 23 2 2 2 2 8 

24 Siswa 24 2 2 3 2 9 

25 Siswa 25  1 2 1 3 7 

26 Siswa 26 2 2 2 2 8 
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No 
Kode  

Siswa 

Skor Aktivitas Peserta Didik Jumlah 

Skor A B C D 

27 Siswa 27 1 2 2 2 7 

28 Siswa 28 1 1 2 2 6 

29 Siswa 29 2 2 1 2 7 

30 Siswa 30 1 2 1 3 7 

Jumlah 47 55 56 63 221 

Nilai Rata-rata 39% 45% 46% 52% 36% 

Kategori   Kurang Baik 

Keterangan: 

e) Berani tampil didepan kelompok/kelas 

f) Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

g) Berani mengemukakan/mempertahakan pendapat. 

h) Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 24 Agustus 2023 

Observer 

 

 

Aisyah Elvina Sari 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Observasi Sikap Percaya Diri Siswa Pada Penerapan 

Strategi Rotating Trio Exchange Siklus I Pertemuan 1 

Kelas /Semester  :  V/ I 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 1 : Bagaimana Tubuh Mengelolah Makanan? 

 

Petunjuk : 

a. Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4, dan 5 pada kolom skor untuk menilai 

indicator percaya diri siswa dalam strategi rotating trio exchange. 

b. Skor penilaian sikap percaya diri siswa 
5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

 

No Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri  

Jumlah  
A B C D 

1  siswa 1 1 2 3 3 9 

2 siswa 2 2 1 2 2 7 

3 siswa 3 3 2 3 1 9 

4 siswa 4 2 2 3 3 10 

5 siswa 5 2 1 2 2 7 

6 siswa 6 1 2 3 2 8 

7 siswa 7 2 2 2 3 9 

8 siswa 8 3 1 3 1 8 

9 siswa 9 1 3 3 2 9 

10 siswa 10 3 2 2 3 10 

11 siswa 11 1 2 2 2 7 

12 siswa 12 2 1 2 2 7 

13 siswa 13 2 2 2 1 7 

14 siswa 14 1 2 2 1 6 

15 siswa 15 2 1 3 3 9 

16 siswa 16 3 2 2 2 9 

17 siswa 17 2 2 2 1 7 

18 siswa 18 1 1 2 1 5 

19 siswa 19 2 2 2 2 8 

20 siswa 20 1 3 3 3 10 

21 siswa 21 3 1 2 1 7 

22 siswa 22 2 2 3 1 8 

23 siswa 23 1 1 2 3 7 

24 siswa 24 3 1 2 2 8 

25 siswa 25 2 2 2 3 9 

26 siswa 26 2 2 3 2 9 
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No Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri  

Jumlah  
A B C D 

27 siswa 27 1 3 3 1 8 

28 siswa 28 2 1 2 1 6 

29 siswa 29 3 2 3 3 11 

30 siswa 30 2 2 3 2 9 

Jumlah  58 53 73 59 243 

Presentase 48% 44% 60% 49% 40% 

Kategori  Kurang Baik 

   

Keterangan :          

e) Berani tampil didepan kelompok. 

f) Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

g) Berani mengemukan/mempertahankan pendapat. 

h) Berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 24 Agustus 2023 

Observer 

 

 

Aisyah Elvina Sari 
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LAMPIRAN 6 

 

Hasil Observasi Sikap Percaya Diri Siswa Pada Penerapan 

Strategi Rotating Trio Exchange Siklus I Pertemuan 2 

Kelas /Semester  :  V/ I 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 1 : Bagaimana Tubuh Mengelolah Makanan? 

 

Petunjuk : 

a. Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4, dan 5 pada kolom skor untuk menilai 

indicator percaya diri siswa dalam strategi rotating trio exchange. 

b. Skor penilaian sikap percaya diri siswa 
5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

 

No Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri Jumlah 

skor A B C D 

1 siswa 1 2 2 3 4 11 

2 siswa 2 3 2 2 3 10 

3 siswa 3 2 3 3 2 10 

4 siswa 4 2 3 4 3 12 

5 siswa 5 2 2 2 3 9 

6 siswa 6 4 3 3 3 13 

7 siswa 7 2 3 2 3 10 

8 siswa 8 3 4 3 2 12 

9 siswa 9 2 3 4 3 12 

10 siswa 10 2 3 3 3 11 

11 siswa 11 2 2 3 3 10 

12 siswa 12 2 2 2 3 9 

13 siswa 13 3 3 4 4 14 

14 siswa 14 2 2 2 2 8 

15 siswa 15 2 3 3 3 11 

16 siswa 16 3 4 4 3 14 

17 siswa 17 3 2 2 4 11 

18 siswa 18 2 3 4 3 12 

19 siswa 19 2 2 2 2 8 

20 siswa 20 2 2 3 3 10 

21 siswa 21 3 4 3 2 12 

22 siswa 22 2 3 3 3 11 

23 siswa 23 2 4 3 3 12 

24 siswa 24 3 4 2 4 13 

25 siswa 25 2 2 3 3 10 

26 siswa 26 2 3 3 2 10 



 

 

125 

27 siswa 27 3 2 3 2 10 

28 siswa 28 2 3 4 3 12 

29 siswa 29 3 3 3 3 12 

30 siswa 30 4 2 3 2 11 

Jumlah 73 83 88 86 330 

Presentase 60% 69% 73% 71% 55% 

Kategori Cukup Baik 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 24 Agustus 2023 

Observer 

 

 

Aisyah Elvina Sari 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Obsevasi Aktivitas Sikap Percaya Diri Siswa Pada 

Penerapan Strategi Rotating Trio Exchange Siklus II Pertemuan 3 

Kelas /Semester  :  V/ I 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 1 : Bagaimana Tubuh Mengelolah Makanan? 

 

Petunjuk : 

a. Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4, dan 5 pada kolom skor untuk menilai 

indicator percaya diri siswa dalam strategi rotating trio exchange. 

b. Skor penilaian sikap percaya diri siswa 
5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

 

No Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri  Jumlah  

A B C D Skor 

1 siswa 1 3 3 4 4 14 

2 siswa 2 2 3 2 3 10 

3 siswa 3 3 4 3 4 14 

4 siswa 4 3 3 4 3 13 

5 siswa 5 2 2 3 2 9 

6 siswa 6 4 4 4 4 16 

7 siswa 7 4 3 4 3 14 

8 siswa 8 3 4 3 4 14 

9 siswa 9 2 3 2 2 9 

10 siswa 10 4 3 3 3 13 

11 siswa 11 2 3 4 2 11 

12 siswa 12 4 4 4 3 15 

13 siswa 13 3 3 4 4 14 

14 siswa 14 4 2 2 3 11 

15 siswa 15 2 3 3 3 11 

16 siswa 16 3 4 4 4 15 

17 siswa 17 2 2 4 4 12 

18 siswa 18 3 3 4 3 13 

19 siswa 19 3 3 3 3 12 

20 siswa 20 2 3 2 4 11 

21 siswa 21 4 4 4 2 14 

22 siswa 22 3 4 3 3 13 

23 siswa 23 3 3 3 3 12 

24 siswa 24 3 3 4 3 13 

25 siswa 25 3 4 2 3 12 
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No Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri  Jumlah  

A B C D Skor 

26 siswa 26 2 2 3 3 10 

27 siswa 27 3 3 2 3 11 

28 siswa 28 4 3 2 3 12 

29 siswa 29 3 3 3 4 13 

30 siswa 30 4 3 4 3 14 

Jumlah  90 94 96 95 375 

Presentase 75% 78% 80% 79% 62,5%  

Kategori Cukup Baik   

Keterangan: 

a. Berani tampil di depan kelompok. 

b. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

c. Berani mengamuka/mempertahankan pendapat. 

d. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 24 Agustus 2023 

Observer 

 

 

Aisyah Elvina Sari 
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LAMPIRAN 8 

 

Hasil Obsevasi Sikap Percaya Diri  Siswa Pada Penerapan 

Strategi Rotating Trio Exchange Siklus II Pertemuan 4 

Kelas /Semester  :  V/ I 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 1 : Bagaimana Tubuh Mengelolah Makanan? 

 

No   Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri  Jumlah  

A B C D Skor 

1  siswa 1 4 4 4 4 16 

2 siswa 2 4 3 4 4 15 

3 siswa 3 3 4 4 4 15 

4 siswa 4 3 3 4 4 14 

4 siswa 4 4 4 4 4 16 

6 siswa 6 4 4 4 4 16 

7 siswa 7 4 4 4 4 16 

8 siswa 8 4 4 4 4 16 

9 siswa 9 3 4 3 4 14 

10 siswa 10 4 4 3 4 14 

11 siswa 11 4 4 4 4 16 

12 siswa 12 3 4 4 4 15 

13 siswa 13 4 4 4 4 16 

14 siswa 14 3 4 3 4 14 

14 siswa 14 4 4 4 4 16 

16 siswa 16 4 4 4 4 16 

17 siswa 17 3 3 4 4 14 

18 siswa 18 4 4 4 4 16 

19 siswa 19 3 4 4 4 15 

20 siswa 20 4 3 4 4 15 

21 siswa 21 4 4 3 4 15 

22 siswa 22 4 3 4 4 15 

23 siswa 23 4 4 4 4 16 

24 siswa 24 4 4 4 4 16 

24 siswa 24 3 4 4 4 15 

26 siswa 26 4 4 4 4 16 

27 siswa 27 4 4 4 4 16 

28 siswa 28 3 4 3 4 14 

29 siswa 29 3 3 4 4 14 

30 siswa 30 4 4 4 4 14 

Jumlah  106 110 111 116 443 

Presentase 88% 91% 92% 96% 73%  

Kategori Baik   
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Keterangan: 

E. Berani tampil di depan kelompok. 

F. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

G. Berani mengamuka/mempertahankan pendapat. 

H. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 
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LAMPIRAN 9 

Aktivitas Guru Pada Penerapan Stratgei Rotating Trio Exchange 

Pada Siklus I Pertemuan 1 

 

No AKTIVITAS YANG DIAMATI 
Skor Jumla

h skor 5 4 3 2 1 

1 
Guru memperkenalkan strategi Rotating Trio 

Exchange dan menjelaskan teknik-teknik 

pelaksanaanya. 

  √  
  

3 

2 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan materi secara ringkas. 
  √  

 3 

3 
Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok 

dengan tiga anggota. 
  √  

 3 

4 
Guru memberikan setiap kelompok pertanyaan 

ringan untuk didiskusikan dan menganjurkan 

masing-masing anggota menjawab bergiliran. 

  √  
  

3 

5 

Guru meminta trio-trio itu menentukan nomor 0, 

1, dan 2 masing anggotanya. nomor I memutar 

satu trio nomor 2 memutar dua trio searah jarum 

jam dengan nomor 0 untuk tetap duduk . 

Terbentuklah trio baru. 

  √  

  

3 

6 

Guru memberikan masing-masing  kelompok 

(trio) pertanyaan yang lebih sulit untuk 

didiskusikan Anjurkan agar masing-masing 

orang dalam trio itu bergiliran menjawab 

pertanyaan. 

  √  

  

3 

Jumlah 18 

Persentase 60% 

Kategori  Cukup Tinggi 
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LAMPIRAN 10 

Aktivitas Guru Pada Penerepan Stratgei Rotating Trio Exchange 

Pada Siklus 1 Pertemuan 2 

 

No AKTIVITAS YANG DIAMATI 
Skor Jumla

h skor 5 4 3 2 1 

1 
Guru memperkenalkan strategi Rotating Trio 

Exchange dan menjelaskan teknik-teknik 

pelaksanaanya. 

  √  
  

3 

2 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan materi secara ringkas. 
 √   

 4 

3 
Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok 

dengan tiga anggota. 
  √  

 3 

4 
Guru memberikan setiap kelompok pertanyaan 

ringan untuk didiskusikan dan menganjurkan 

masing-masing anggota menjawab bergiliran. 

  √  
  

3 

5 

Guru meminta trio-trio itu menentukan nomor 0, 

1, dan 2 masing anggotanya. nomor I memutar 

satu trio nomor 2 memutar dua trio searah jarum 

jam dengan nomor 0 untuk tetap duduk . 

Terbentuklah trio baru. 

 √   

  

4 

6 

Guru memberikan masing-masing  kelompok 

(trio) pertanyaan yang lebih sulit untuk 

didiskusikan Anjurkan agar masing-masing 

orang dalam trio itu bergiliran menjawab 

pertanyaan. 

  √  

  

3 

Jumlah 20 

Persentase 66% 

Kategori  Tinggi 
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LAMPIRAN 11 

Aktivitas Guru Pada Strategi Rotating Trio Exchange Pada Siklus 

II Pertemuan 3 

 

No AKTIVITAS YANG DIAMATI 
Skor Jumlah 

skor 
5 4 3 2 1 

1 

Guru memperkenalkan strategi Rotating 

Trio Exchange dan menjelaskan teknik-

teknik pelaksanaanya. 

 √   
  

4 

2 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan menjelaskan materi secara ringkas. 
  √  

 3 

3 
Guru membagi siswa menjadi 10 

kelompok dengan tiga anggota. 
√    

 5 

4 

Guru memberikan setiap kelompok 

pertanyaan ringan untuk didiskusikan dan 

menganjurkan masing-masing anggota 

menjawab bergiliran. 

 √   

  

4 

5 

Guru meminta trio-trio itu menentukan 

nomor 0, 1, dan 2 masing anggotanya. 

nomor I memutar satu trio nomor 2 

memutar dua trio searah jarum jam 

dengan nomor 0 untuk tetap duduk . 

Terbentuklah trio baru. 

 √   

  

4 

6 

Guru memberikan masing-masing  

kelompok (trio) pertanyaan yang lebih 

sulit untuk didiskusikan Anjurkan agar 

masing-masing orang dalam trio itu 

bergiliran menjawab pertanyaan. 

  √  

  

3 

Jumlah 23 

Persentase 76% 

Kategori  Cukup Tinggi 
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LAMPIRAN 11 

Aktivitas Guru Pada Strategi Rotating Trio Exchange Pada Siklus 

II Pertemuan 3 

 

N

o 
AKTIVITAS YANG DIAMATI 

Skor Jumlah 

skor 
5 4 3 2 1 

1 

Guru memperkenalkan strategi Rotating Trio 

Exchange dan menjelaskan teknik-teknik 

pelaksanaanya. 

 √   
  

4 

2 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan materi secara ringkas. 
 √   

 4 

3 
Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok 

dengan tiga anggota. 
√    

 5 

4 

Guru memberikan setiap kelompok pertanyaan 

ringan untuk didiskusikan dan menganjurkan 

masing-masing anggota menjawab bergiliran. 

 √   
  

4 

5 

Guru meminta trio-trio itu menentukan nomor 0, 

1, dan 2 masing anggotanya. nomor I memutar 

satu trio nomor 2 memutar dua trio searah jarum 

jam dengan nomor 0 untuk tetap duduk . 

Terbentuklah trio baru. 

 √   

  

4 

6 

Guru memberikan masing-masing  kelompok 

(trio) pertanyaan yang lebih sulit untuk 

didiskusikan Anjurkan agar masing-masing orang 

dalam trio itu bergiliran menjawab pertanyaan. 

√    

  

5 

Jumlah 26 

Persentase 86% 

Kategori  Cukup Tinggi 
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LAMPIRAN 13 

Aktivitas Siswa Pada Tindakan Perbaikan Pembelajaran Melalui 

Strategi Rotating Trio Exchange Pertemuan I Siklus 1 

 

No Kode Siswa 
Indikator Aktivtas Belajar Siswa 

Jumlah 
A B C D E F 

1  Siswa 1 3 2 3 1 2 3 14 

2  Siswa 2 2 2 1 2 3 1 11 

3  Siswa 3 1 1 2 2 3 3 12 

4  Siswa 4 1 2 2 2 2 2 11 

5  Siswa 5 1 1 2 3 3 3 13 

6  Siswa 6 2 2 2 1 2 3 12 

7  Siswa 7 2 1 2 1 3 2 11 

8  Siswa 8 1 1 2 2 2 1 9 

9  Siswa 9 2 3 2 3 2 2 14 

10  Siswa 10 2 2 1 1 2 2 10 

11  Siswa 11 2 2 2 2 2 2 12 

12  Siswa 12 1 2 1 2 3 3 12 

13  Siswa 13 2 2 1 2 1 1 9 

14  Siswa 14 2 2 2 1 2 3 12 

15  Siswa 15 1 1 1 2 3 2 10 

16  Siswa 16 2 2 2 2 2 2 12 

17  Siswa 17 2 2 1 2 2 3 12 

18  Siswa 18 2 3 1 2 2 3 13 

19  Siswa 19 2 2 1 3 2 2 12 

20  Siswa 20 2 2 3 1 2 3 13 

21  Siswa 21 1 3 2 2 2 3 13 

22  Siswa 22 2 2 2 3 3 2 14 

23  Siswa 23 1 2 3 1 2 3 12 

24  Siswa 24 1 3 2 1 2 2 11 

25  Siswa 25 2 2 2 2 3 3 14 

26  Siswa 26 1 3 3 2 2 2 13 

27  Siswa 27 2 3 2 3 1 1 12 

28  Siswa 28 2 1 2 2 2 2 11 

29  Siswa 29 2 1 1 2 1 3 10 

30  Siswa 30 2 1 1 3 3 2 12 

Jumlah 51 58 54 58 66 69 356 

Persentase  28% 36% 30% 36% 41% 43% 40 % 

Kategori Kurang Tinggi 
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LAMPIRAN 14 

Aktivitas Siswa Pada Tindakan Perbaikan Pembelajaran Melalui 

Strategi Rotating Trio Exchange Siklus I Pertemuan 2 

 

No Kode Siswa 
Indikator Aktivtas Belajar Siswa Jumlah 

Skor A B C D E F 

1 Siswa 1 3 3 3 2 3 3 20 

2 Siswa 2 3 2 2 3 3 3 19 

3 Siswa 3 2 2 3 2 3 3 18 

4 Siswa 4 2 3 3 3 3 2 18 

5 Siswa 5 2 2 3 3 3 3 18 

6 Siswa 6 3 3 2 2 2 3 18 

7 Siswa 7 3 2 3 2 3 2 17 

8 Siswa 8 2 3 3 3 2 2 17 

9 Siswa 9 3 3 2 3 3 3 20 

10 Siswa 10 3 2 2 3 2 3 18 

11 Siswa 11 2 3 3 3 3 3 19 

12 Siswa 12 3 2 1 2 3 3 17 

13 Siswa 13 2 3 3 2 2 2 16 

14 Siswa 14 3 2 2 3 3 3 19 

15 Siswa 15 2 3 1 3 3 3 18 

16 Siswa 16 3 3 2 3 3 2 19 

17 Siswa 17 2 2 1 3 2 3 16 

18 Siswa 18 2 3 3 2 2 3 17 

19 Siswa 19 3 3 2 3 3 2 19 

20 Siswa 20 2 3 3 3 3 3 19 

21 Siswa 21 3 3 2 2 2 3 17 

22 Siswa 22 3 2 2 3 3 2 18 

23 Siswa 23 3 2 3 2 3 3 19 

24 Siswa 24 3 3 2 2 2 3 17 

25 Siswa 25 2 3 3 3 3 3 20 

26 Siswa 26 2 3 3 2 3 2 18 

27 Siswa 27 3 3 2 3 3 3 19 

28 Siswa 28 3 3 3 2 2 3 19 

29 Siswa 29 2 2 3 3 2 3 18 

30 Siswa 30 3 2 1 3 3 2 16 

Jumlah 77 78 71 78 80 81 543 

Persentase 48% 48,75% 44% 48,75% 50% 50,62% 60% 

Kategori Cukup  Tinggi 
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LAMPIRAN 15 

Aktivitas Siswa Pada Tindakan Perbaikan Pembelajaran Melalui 

Strategi Rotating Trio Exchange Siklus II Pertemuan 3 

No Kode Siswa 
Indikator Aktivtas Belajar Siswa 

Jumlah 
A B C D E F 

1  Siswa 1 5 4 3 4 4 5 25 

2  Siswa 2 4 4 5 4 5 5 27 

3  Siswa 3 3 4 4 5 5 5 26 

4  Siswa 4 5 4 5 4 5 4 27 

5  Siswa 5 4 5 4 4 4 5 26 

6  Siswa 6 5 4 4 4 4 5 26 

7  Siswa 7 4 3 4 5 4 5 25 

8  Siswa 8 4 4 5 4 5 4 26 

9  Siswa 9 3 4 5 5 4 5 26 

10  Siswa 10 4 4 4 4 5 4 25 

11  Siswa 11 5 4 4 4 4 4 25 

12  Siswa 12 4 3 3 3 4 4 21 

13  Siswa 13 4 3 4 3 4 5 23 

14  Siswa 14 5 5 3 4 5 4 26 

15  Siswa 15 4 4 3 4 4 4 23 

16  Siswa 16 5 3 4 4 4 4 24 

17  Siswa 17 5 4 3 4 5 5 26 

18  Siswa 18 4 4 4 4 4 4 24 

19  Siswa 19 4 4 5 4 5 5 27 

20  Siswa 20 3 4 4 3 4 5 23 

21  Siswa 21 4 3 3 3 5 3 21 

22  Siswa 22 3 4 3 4 4 4 22 

23  Siswa 23 4 3 4 3 4 3 21 

24  Siswa 24 3 4 3 4 5 4 23 

25  Siswa 25 3 5 3 4 5 3 23 

26  Siswa 26 4 3 4 3 4 4 22 

27  Siswa 27 4 4 5 5 4 5 27 

28  Siswa 28 4 4 4 5 5 4 26 

29  Siswa 29 5 4 5 4 4 5 27 

30  Siswa 30 4 3 4 5 5 4 25 

Jumlah  122 115 118 120 133 130 738 

Persentase 67% 63% 65% 66% 73% 72% 82% 

Kategori SANGAT TINGGI 
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LAMPIRAN 16 

Aktivitas Siswa Pada Tindakan Perbaikan Pembelajaran Melalui 

Strategi Rotating Trio Exchange  Siklus II Pertemuan 3 

No Kode Siswa 
Indikator Aktivtas Belajar Siswa 

Jumlah 
A B C D E F 

1  Siswa 1 5 4 5 4 4 5 27 

2  Siswa 2 5 5 5 5 5 5 30 

3  Siswa 3 5 5 4 5 5 5 29 

4  Siswa 4 5 4 5 4 5 5 28 

5  Siswa 5 4 5 4 4 4 5 26 

6  Siswa 6 5 4 5 4 5 5 28 

7  Siswa 7 4 5 4 5 4 5 27 

8  Siswa 8 5 5 5 4 5 4 28 

9  Siswa 9 5 5 5 5 4 5 29 

10  Siswa 10 4 5 4 4 5 4 26 

11  Siswa 11 5 4 5 4 5 5 28 

12  Siswa 12 4 5 4 5 4 4 26 

13  Siswa 13 4 4 5 4 4 5 26 

14  Siswa 14 5 5 5 5 5 4 29 

15  Siswa 15 4 4 4 5 5 5 27 

16  Siswa 16 5 5 5 5 4 5 29 

17  Siswa 17 5 4 4 4 5 5 27 

18  Siswa 18 5 5 5 5 5 5 30 

19  Siswa 19 5 4 5 5 5 5 29 

20  Siswa 20 4 5 4 4 4 5 26 

21  Siswa 21 5 4 5 5 5 4 28 

22  Siswa 22 4 5 5 4 4 4 26 

23  Siswa 23 4 5 5 5 4 5 28 

24  Siswa 24 5 4 4 4 5 4 26 

25  Siswa 25 4 5 5 5 5 5 29 

26  Siswa 26 5 5 4 5 4 5 28 

27  Siswa 27 5 4 5 5 4 5 28 

28  Siswa 28 4 5 4 5 5 4 27 

29  Siswa 29 5 4 5 4 4 5 27 

30  Siswa 30 5 5 4 5 5 4 28 

Jumlah  139 138 138 137 137 141 830 

Persentase 77% 76,6% 
76,6

% 
76,1% 76,1% 78% 

  92% 

Kategori SANGAT TINGGI 
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LAMPIRAN 17 

 

 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

     Sekolah  :  SDN 136 PEKANBARU 

Kelas /Semester  :  V/ I 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 1  : Bagaimana Tubuh Mengelolah Makanan? 

Pertemuan  : 1 (pertama) siklus 1 

Alokasi Waktu :  2 x  35 menit 
 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan  menanya berdasarkan  rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan  logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan  perilaku  anak 

beriman, berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Menganalisis bentuk bentuk interaksi manusia 

dengan lingkungan  dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan sosial, budaya dan ekonomi 

masyarakat Indonesia. 

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia 

dengan lingkungan  dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan sosial, budaya dan ekonomi 

masyarakat Indonesia. 

 

 

3.2.1 Mencari 

bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkunga

n. 

 
4.2.1 Membuat 

laporan 

tentang 
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interaksi 

manusia 

dan 

lingkunga

n. 
 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan dilingkungan sekolah dan berdiskusi, peserta didik 

dapat mengidentifikasi interaksi manusia dalam upaya peningkatan 

pembangunan sosial dengan cermat. 

 2. Dengan kegiatan mencari tahu tentang interaksi sosial, siswa dapat 

membuat laporan hasil observasi tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan sekitar secara tepat. 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Interaksi Sosial 

2. Hubungan interaksi sosial dengan lingkungan 

3. Hubungan interaksi sosial dengan ekonomi, budaya dan agama. 

 

D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengolah informasi/menalar, 

mengkomunikasikan) 

Metode/ model  : Rotating Trio Exchange, diskusi, ceramah dan 

tanya jawab 

D. ALAT/MEDIA PEMBELAJARAN  

Media   : papan tulis dan mind mapping 

Alat   : spidol  

Sumber  : Kementrian pendidikan dan kebudayaan . 2017. Buku 

Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas V SD/MI.Jakarta: 

kementrian pendidikan dan kebudayaan 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 
KEGIATAN 

 
DESKRIPSI KEGIATAN 

 
WAKTU 
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Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan salamn dan dilanjutkan dengan 

mengarahkan peserta didik untuk 

membaca doa. . 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

3. Peserta didik bersama guru menyanyikan 

lagu  nasional. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5. Guru menjelaskan strategi pembelajaran 

 

 

 

15menit 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menanyakan kepada siswa “ apa itu 

interaksi sosial?” 

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

yang setiap kelompok beranggotakan tiga 

orang (trio) 

3. Guru memberikan pertanyaan pembuka 

yang sama setiap kelompok “ apa saja 

interaksi sosial yang ada disekolah?” 

4. Guru meminta setiap kelompok menentukan 

nomor 0, 1, atau 2 bagi masing-masing dari 

anggotanya. Siswa dengan nomor 1 untuk 

memutar satu trio searah jarum jam. Siswa 

dengan nomor 2 untuk memutar dua trio 

searah jarum jam, sedangkan nomor 0 tetap 

ditempat. 

5. Guru memberikan pertanyaan kepada 

kelompok baru yang terbentuk setelah 

pertukaran dengan tingkat kesulitan yang 

lebih dibandingkan pertanyaan pembuka. 

6.  Guru membuat putaran berulang kali 

sebanyak pertanyaan yang ada, untuk 

ditetapkan dan waktu diskusi yang tersedia 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 
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Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran melalui. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan dan 

guru memberian umpan balik. 

3. Peserta didik dengan bimbingan guru 

memimpin doa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

4. Peserta didik bersama guru mengungkapkan 

rasa syukur terhadap nikmat Tuhan. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

6. Guru memberi apresiasi dan mengucapkan 

terimakasih kepada peserta didik 

 

15 menit 
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A. Penilaian 
 

Penilaian sikap : Pengamatan 

 

 

 

No 
 

Sikap 

Belum 

Terlihat 

 
Mulai Terlihat 

Mulai 

Berkembang 

 
Membudaya 

 
Ket 

1 Disiplin      

2 Jujur      

3 Santun      

Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria 
 

- Penilaian Pengetahuan : tes tertulis 

- Penilaian 

Keterampilan : 

unjuk kerja 

Rubrik penilaian 

membaca teks 

 
No 

 
Kriteria 

Baik sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

  4 3 2 1 

1. Kelancaran Peserta didik Peserta 

didik 

membaca 

lebih dari 

setengah teks 

dengan 

lancar. 

Peserta didik Belum lancar 

 Dalam membaca membaca membaca. 

 Membaca seluruh teks kurang dari  

  dengan lancar setengah teks  

   dengan lancar.  

2. Intonasi Intonasi suara Intonasi suara Intonasi suara Intonasi suara 

 Suara tepat pada tepat pada tepat pada tidak tepat 

  semua tanda sebagian sebagian kecil pada semua 

  baca. besar tanda tanda baca. tanda baca 

   baca.   
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LAMPIRAN 18  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

     Sekolah  :  SDN 136 PEKANBARU 

Kelas /Semester  :  V/ I 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 1  : Makanan Sehat Bagi Tubuh. 

Pertemuan  : 2 (dua) siklus 1 

Alokasi Waktu :  2 x  35 menit 
 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan  menanya berdasarkan  rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan  logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan  perilaku  anak beriman, berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Menganalisis bentuk bentuk interaksi 

manusia dengan lingkungan  dan 

pengaruhnya terhadap pembangunan 

sosial, budaya dan ekonomi masyarakat 

Indonesia 

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan lingkungan  

dan pengaruhnya terhadap pembangunan 

sosial, budaya dan ekonomi masyarakat 

Indonesia 

 

3.2.1 Identifikasi aktivitas  

masyarakat sekitar dalam 

upaya pembangunan sosial 

budaya ndonesia. 

4.2.1 Melaporkan aktivitas 

masyarakat sekitar dalam 

upaya pembangunan sosial 

budaya Indonesia. 

 

 



 

 

144 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan dilingkungan sekolah dan berdiskusi, peserta didik 

dapat mengidentifikasi interaksi manusia dalam upaya peningkatan 

pembangunan sosial dengan cermat. 

 2. Dengan kegiatan mencari tahu tentang interaksi sosial, siswa dapat 

membuat laporan hasil observasi tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan sekitar secara tepat. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Interaksi Manusia 

2. Pengaruh interaksi manusia dengan lingkungan 

3. Pengaruh interaksi manusia terhadapat Pembangunan sosial, budaya, dan 

ekonomi. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengolah informasi/menalar, 

mengkomunikasikan) 

Metode/ model  : Rotating Trio Exchange, diskusi, ceramah dan 

tanya jawab 

F. ALAT/MEDIA PEMBELAJARAN  

Media   : papan tulis dan mind mapping 

Alat   : spidol  

Sumber  : Kementrian pendidikan dan kebudayaan . 2017. Buku 

Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas V SD/MI.Jakarta: 

kementrian pendidikan dan kebudayaan 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 
KEGIATAN 

 
DESKRIPSI KEGIATAN 

 
WAKTU 

 

 
Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan salamn dan dilanjutkan dengan 

mengarahkan peserta didik untuk membaca 

doa. . 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

3. Peserta didik bersama guru menyanyikan 

lagu  nasional. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5. Guru menjelaskan strategi pembelajaran 

 

 

 

15menit 

 

 

 

 

1. Guru menanyakan kepada siswa “ apa itu 

interaksi manusia?” “contoh interaksi 

manusia dengan alam/lingkungan” 

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 
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Kegiatan Inti 

yang setiap kelompok beranggotakan tiga 

orang (trio) 

3. Guru memberikan pertanyaan pembuka 

yang sama setiap kelompok “ apa saja 

interaksi manusia yang ada disekolah?” 

4. Guru meminta setiap kelompok menentukan 

nomor 0, 1, atau 2 bagi masing-masing dari 

anggotanya. Siswa dengan nomor 1 untuk 

memutar satu trio searah jarum jam. Siswa 

dengan nomor 2 untuk memutar dua trio 

searah jarum jam, sedangkan nomor 0 tetap 

ditempat. 

5. Guru memberikan pertanyaan kepada 

kelompok baru yang terbentuk setelah 

pertukaran dengan tingkat kesulitan yang 

lebih dibandingkan pertanyaan pembuka. 

6.  Guru membuat putaran berulang kali 

sebanyak pertanyaan yang ada, untuk 

ditetapkan dan waktu diskusi yang tersedia 

 

 

40 menit 

Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran melalui. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan dan 

guru memberian umpan balik. 

3. Peserta didik dengan bimbingan guru 

memimpin doa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

4. Peserta didik bersama guru mengungkapkan 

rasa syukur terhadap nikmat Tuhan. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

6. Guru memberi apresiasi dan mengucapkan 

terimakasih kepada peserta didik 

 

15 menit 
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B. Penilaian 
Penilaian sikap : Pengamatan 

 

 

No 
 

Sikap 

Belum 

Terlihat 

 
Mulai Terlihat 

Mulai 

Berkembang 

 
Membudaya 

 
Ket 

1 Disiplin      

2 Jujur      

3 Santun      

Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria 

- Penilaian Pengetahuan : tes tertulis 

- Penilaian 
Keterampilan : 
unjuk kerja 
Rubrik penilaian 
membaca teks 

 
No 

 
Kriteria 

Baik sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

  4 3 2 1 

1. Kelancaran Peserta didik Peserta 

didik 

membaca 

lebih dari 

setengah teks 

dengan 

lancar. 

Peserta didik Belum lancar 

 Dalam membaca membaca membaca. 

 Membaca seluruh teks kurang dari  

  dengan lancar setengah teks  

   dengan lancar.  

2. Intonasi Intonasi suara Intonasi suara Intonasi suara Intonasi suara 

 Suara tepat pada tepat pada tepat pada tidak tepat 

  semua tanda sebagian sebagian kecil pada semua 

  baca. besar tanda tanda baca. tanda baca 

   baca.   
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LAMPIRAN 18 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

     Sekolah  :  SDN 136 PEKANBARU 

Kelas /Semester  :  V/ I 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 3  : Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat 

Pertemuan  : 1 (pertama) siklus II 

Alokasi Waktu :  2 x  35 menit 
 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan  menanya berdasarkan  rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan  logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan  perilaku  anak 

beriman, berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya terhadap pembangunan 

sosial, budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia 

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia 

dengan lingkungan  dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan sosial, budaya dan ekonomi masyarakat 

Indonesia 

 

3.2.1 Identifikasi 

pembangun

an sosial di 

Indonesia. 

4.2.1 

Mempresen

tasikan 

hasil 

analisis 

tentang 

pembangun

an di 

Indonesia.. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan dilingkungan sekolah dan berdiskusi, peserta didik 

dapat mengidentifikasi interaksi manusia dalam upaya peningkatan 

pembangunan sosial dengan cermat. 

 2. Dengan kegiatan mencari tahu tentang interaksi sosial, siswa dapat 

membuat laporan hasil observasi tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan sekitar secara tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Interaksi sosial budaya 

2. Sosialisasi/enkulturasi 

3. Pembangunan sosial budaya 

4. Pembangunan ekonomi 

 

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengolah informasi/menalar, 

mengkomunikasikan) 

Metode/ model  : Rotating Trio Exchange, diskusi, ceramah dan 

tanya jawab 

G. ALAT/MEDIA PEMBELAJARAN  

Media   : papan tulis dan mind mapping 

Alat   : spidol  

Sumber  : Kementrian pendidikan dan kebudayaan . 2017. Buku 

Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas V SD/MI.Jakarta: 

kementrian pendidikan dan kebudayaan 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 
KEGIATAN 

 
DESKRIPSI KEGIATAN 

 
WAKTU 
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Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan salamn dan dilanjutkan dengan 

mengarahkan peserta didik untuk 

membaca doa. . 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

3. Peserta didik bersama guru menyanyikan 

lagu  nasional. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5. Guru menjelaskan strategi pembelajaran 

 

 

 

15menit 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menanyakan kepada siswa “ apa itu 

interaksi sosial budaya?” “contoh 

sosialisasi” 

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

yang setiap kelompok beranggotakan tiga 

orang (trio) 

3. Guru memberikan pertanyaan pembuka 

yang sama setiap kelompok “ apa saja 

interaksi sosial yang ada disekolah?” 

4. Guru meminta setiap kelompok menentukan 

nomor 0, 1, atau 2 bagi masing-masing dari 

anggotanya. Siswa dengan nomor 1 untuk 

memutar satu trio searah jarum jam. Siswa 

dengan nomor 2 untuk memutar dua trio 

searah jarum jam, sedangkan nomor 0 tetap 

ditempat. 

5. Guru memberikan pertanyaan kepada 

kelompok baru yang terbentuk setelah 

pertukaran dengan tingkat kesulitan yang 

lebih dibandingkan pertanyaan pembuka. 

6.  Guru membuat putaran berulang kali 

sebanyak pertanyaan yang ada, untuk 

ditetapkan dan waktu diskusi yang tersedia. 

 

 

 

 

 

40 menit 
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Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran melalui. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan dan 

guru memberian umpan balik. 

3. Peserta didik dengan bimbingan guru 

memimpin doa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

4. Peserta didik bersama guru mengungkapkan 

rasa syukur terhadap nikmat Tuhan. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

6. Guru memberi apresiasi dan mengucapkan 

terimakasih kepada peserta didik 

 

15 e

n

i

t 
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I. Penilaian 
 

Penilaian sikap : Pengamatan 

 

 

No 
 

Sikap 

Belum 

Terlihat 

 
Mulai Terlihat 

Mulai 

Berkembang 

 
Membudaya 

 
Ket 

1 Disiplin      

2 Jujur      

3 Santun      

Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria 

- Penilaian Pengetahuan : tes tertulis 

- Penilaian 
Keterampilan : 
unjuk kerja 
Rubrik penilaian 
membaca teks 

 
No 

 
Kriteria 

Baik sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

  4 3 2 1 

1. Kelancaran Peserta didik Peserta 

didik 

membaca 

lebih dari 

setengah teks 

dengan 

lancar. 

Peserta didik Belum lancar 

 Dalam membaca membaca membaca. 

 Membaca seluruh teks kurang dari  

  dengan lancar setengah teks  

   dengan lancar.  

2. Intonasi Intonasi suara Intonasi suara Intonasi suara Intonasi suara 

 Suara tepat pada tepat pada tepat pada tidak tepat 

  semua tanda sebagian sebagian kecil pada semua 

  baca. besar tanda tanda baca. tanda baca 

   baca.   
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LAMPIRAN 19 

   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

     Sekolah  :  SDN 136 PEKANBARU 

Kelas /Semester  :  V/ I 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 3  : Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat 

Pertemuan  : 2 (dua) siklus II 

Alokasi Waktu :  2 x  35 menit 
 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

 

5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan  menanya berdasarkan  rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan  logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan  perilaku  anak 

beriman, berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya terhadap pembangunan 

sosial, budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia 

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia 

dengan lingkungan  dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan sosial, budaya dan ekonomi masyarakat 

Indonesia 

 

3.2.1 Identifikasi 

pembangun

an sosial di 

Indonesia. 

4.2.1 

Mempresen

tasikan 

hasil 

analisis 

tentang 

pembangun

an di 

Indonesia.. 
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C.TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan dilingkungan sekolah dan berdiskusi, peserta didik 

dapat mengidentifikasi interaksi manusia dalam upaya peningkatan 

pembangunan sosial dengan cermat. 

 2. Dengan kegiatan mencari tahu tentang interaksi sosial, siswa dapat 

membuat laporan hasil observasi tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan sekitar secara tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pembangunan sosial budaya 

2. Pembangunan ekonomi 

 

 

 

E.PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengolah informasi/menalar, 

mengkomunikasikan) 

Metode/ model  : Rotating Trio Exchange, diskusi, ceramah dan 

tanya jawab 

F. ALAT/MEDIA PEMBELAJARAN  

Media   : papan tulis dan mind mapping 

Alat   : spidol  

Sumber  : Kementrian pendidikan dan kebudayaan . 2017. Buku 

Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas V SD/MI.Jakarta: 

kementrian pendidikan dan kebudayaan 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 
KEGIATAN 

 
DESKRIPSI KEGIATAN 

 
WAKTU 
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Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan salamn dan dilanjutkan dengan 

mengarahkan peserta didik untuk 

membaca doa. . 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

3. Peserta didik bersama guru menyanyikan 

lagu  nasional. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5. Guru menjelaskan strategi pembelajaran 

 

 

 

15menit 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menanyakan kepada siswa “ apa itu 

pembangunan sosial ?” “contoh 

Pembangunan ekonomi” 

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

yang setiap kelompok beranggotakan tiga 

orang (trio) 

3. Guru memberikan pertanyaan pembuka 

yang sama setiap kelompok “ apa saja 

interaksi sosial yang ada disekolah?” 

4. Guru meminta setiap kelompok menentukan 

nomor 0, 1, atau 2 bagi masing-masing dari 

anggotanya. Siswa dengan nomor 1 untuk 

memutar satu trio searah jarum jam. Siswa 

dengan nomor 2 untuk memutar dua trio 

searah jarum jam, sedangkan nomor 0 tetap 

ditempat. 

5. Guru memberikan pertanyaan kepada 

kelompok baru yang terbentuk setelah 

pertukaran dengan tingkat kesulitan yang 

lebih dibandingkan pertanyaan pembuka. 

6.  Guru membuat putaran berulang kali 

sebanyak pertanyaan yang ada, untuk 

ditetapkan dan waktu diskusi yang tersedia. 

 

 

 

 

 

40 menit 
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Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran melalui. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan dan 

guru memberian umpan balik. 

3. Peserta didik dengan bimbingan guru 

memimpin doa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

4. Peserta didik bersama guru mengungkapkan 

rasa syukur terhadap nikmat Tuhan. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

6. Guru memberi apresiasi dan mengucapkan 

terimakasih kepada peserta didik 

 

16 e

n

i

t 
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5. Penilaian 
 

Penilaian sikap : Pengamatan 

 

 

No 
 

Sikap 

Belum 

Terlihat 

 
Mulai Terlihat 

Mulai 

Berkembang 

 
Membudaya 

 
Ket 

1 Disiplin      

2 Jujur      

3 Santun      

Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria 

- Penilaian Pengetahuan : tes tertulis 

- Penilaian 
Keterampilan : 
unjuk kerja 
Rubrik penilaian 
membaca teks 

 
No 

 
Kriteria 

Baik sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

  4 3 2 1 

1. Kelancaran Peserta didik Peserta 

didik 

membaca 

lebih dari 

setengah teks 

dengan 

lancar. 

Peserta didik Belum lancar 

 Dalam membaca membaca membaca. 

 Membaca seluruh teks kurang dari  

  dengan lancar setengah teks  

   dengan lancar.  

2. Intonasi Intonasi suara Intonasi suara Intonasi suara Intonasi suara 

 Suara tepat pada tepat pada tepat pada tidak tepat 

  semua tanda sebagian sebagian kecil pada semua 

  baca. besar tanda tanda baca. tanda baca 

   baca.   
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